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telah memberikan kasih sayang yang tak terhingga hingga berjuang dalam menafkahi 
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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak 
dilambangkan
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
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ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ̒ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ﷲ Ha H Ha
ء Hamzah ̓̓ Apostrof
ى Ya Y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
اَ fatḥah a A
اِ Kasrah i I
اُ ḍammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
يَ fatḥah dan yā̓̓ ai a dan i
َو fatḥah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf  dan 
tanda
Nama
يَ… / اَ …. Fatḥah dan alif atau ā a dan garis di 
13
yā̓̓ atas
ي Kasrah dan yā ī i dan garis di 
atas
و ḍammah dan wau Ữ u dan garis di 
atas
4. Tā marbūṭah
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h).
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ).
7. Hamzah.
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ‘ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍā ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah.Contoh:
دين الله    dīnullāh  با لله  billāh
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Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t). 
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). contoh:
Wa mā Muḥammadun illā rasūl





Judul :  Studi Analisis tentang Pernikahan Usia Dini di Desa  Karama 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba (Studi Kasus Tahun 2013-
2015)
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana Pernikahan Usia Dini yang 
terjadi di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba? Pokok masalah 
tersebut selanjutnya di-breakdown kedalam sub masalah atau pertanyaan Penelitian, 
yaitu : 1) Bagaimanakah Tinjauan Islam tentang Pernikahan Dini ? 2) Bagaimanakah 
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Pernikahan Dini di Desa Karama, 
kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba ?
Jenis Penelitian ini tergolong Kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah : pendekatan normatif  (syar’i) dan yuridis dalam memahami situasi 
apa adanya. Serta pendekatan sosial-culture yang ada di desa tempat penelitian 
berlangsung. Adapun sumber data penelitian ini adalah pelaku pernikahan dini, orang 
tua pelaku pernikahan dini, kepala Desa, kepala KUA,dan tokoh agama. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang di gunakan adalah Wawancara, dokumentasi, dan 
penelusuran referensi. Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil yang di capai dari penelitian ini tentang Pernikahan Usia Dini yang 
terjadi di Desa Karama yaitu: (1) Dalam hukum Islam tidak terdapat batasan usia 
minimal pernikahan dan tidak ditentukan secara tegas dalam literature islam, namun 
dalam hal ini islam memperbolehkan Pernikahan Dini mengingat untuk menjaga 
nafsu seseorang agar kiranya tidak terjerumus dalam perbuatan dosa namun disini 
kata mampu yaitu mampu dari segi fisik dan mental, ekonomi dan sebagainya. 
2)adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan Dini adalah a) 
faktor Pendidikan, b) faktor adat (di jodohkan), c) Faktor Pergaulan dan Media sosial. 
Dampaknya adalah (1)kepribadian kurang matang, (2) banyaknya Problem kehamilan 
di usia dini, (3) setelah terjadinya pernikahan dini maka secara otomatis pendidikan 
formal di hentikan, sebab tidak inisiatif orang tua lagi untuk menyekolahkan setelah 
menanggung malu, (4) adanya pergaulan yang bebas dan kemajuan Iptek yang 
semakin pesat sangat besar pengaruhnya pada anak usia muda untuk melakukan 
Pernikahan di Usia dini. Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh penyusun 
dengan menimbang dari faktor yang ada sangat berpengaruh terhadap pendidikan, 
perjodohan dan pergaulan anak usia dini sebab beresiko cukup bahaya bagi pelaku 
pernikahan dini, maka kebijaksanaan yang harus diambil adalah dengan melakukan 
sosialisasi terhadap pendidikan anak tentang seputar pernikahan dan pencegahan 
pernikahan dini yang terjadi di desa Karama demi kebahagiaan,kematangan 
anak,kelanggengan dan kesejahteraan keluarga, demi keselamatan ibu dan bayi.
1BAB I
PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah 
Perkawinan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Ia bahkan menjadi kebutuhan dasar (basic demamd) bagi setiap manusia 
normal. Tanpa perkawinan, kehidupan seseorang akan menjadi tidak sempurna dan 
lebih dari itu, menyalahi fitrahnya. Sebab Allah swt. telah menciptakan makhluk-Nya 
secara berpasang-pasangan.  Nabi Muhammad saw. juga mengingatkan bahwa 
perkawinan merupakan sunnahnya. Karena itu, mereka yang melaksanakan 
perkawinan berarti mengikuti sunnah beliau.
 Perkawinan juga merupakan sarana bagi seseorang untuk menyalurkan hasrat 
biologisnya secara sah (legal) bersama pasangannya . kedua pasangan suami isteri 
tersebut saling mencurahkan rasa kasih dan sayang. mereka saling membantu, saling 
memberi dan menerima. Sehingga kehidupan bersuami isteri melalui lembaga 
perkawinan, sesungguhnya bukan semata-mata dalam rangka penyaluran hasrat 
biologis. Maksud dan tujuan perkawinan itu jauh lebih luas di bandingkan sekedar 
hubungan seksual, pada hakekatnya perkawinan itu adalah salah satu bentuk 
pengabdian (ibadah) kepada Allah swt. 
Allah swt.tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup 
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina dengan tidak 
beraturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, maka Allah 
swt.mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut. Dengan demikian, 
2hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat berdasarkan 
kerelaan dalam suatu ikatan berupa pernikahan. Bentuk pernikahan ini memberikan 
jalan yang aman pada naluri seksual untuk memelihara keturunan dengan baik dan 
menjaga harga diri wanita agar ia tidak laksana rumput yang bisa dimakan oleh 
binatang ternak manapun dengan seenaknya. Pergaulan suami dan istri diletakkan di 
bawah naungan keibuan dan kebapaan, sehingga nantinya dapat menumbuhkan 
keturunan yang baik dan hasil yang memuaskan. Peraturan pernikahan semacam 
inilah yang diridhai oleh Allah swt. dan diabadikan dalam Islam untuk selamanya.
Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam 
hidup dan kehidupan manusia, bukan saja antara suami istri dan keturunannya, 
melainkan antara dua keluarga.Pergaulan antara si istri dengan suaminya adalah 
kasih-mengasihi dan saling tolong menolong. Dengan demikian, akan berpindahlah 
kebaikan itu kepada semua keluarga dari kedua belah pihak, sehingga mereka 
menjadi satu dalam segala urusan bertolong-tolongan sesamanya dalam menjalankan 
kebaikan dan mencegah segala kejahatan. Selain itu, dengan pernikahan seseorang 
akan terpelihara dari kebinasaan hawa nafsunya. 
Tetapi akhir–akhir ini banyak orang yang melakukan pernikahan dini dan 
masyarakat memberikan pandangan yang berbeda-beda mengenai pernikahan dini 
tersebut. Sebenarnya fenomena pernikahan dini bukan hal yang baru di Indonesia. 
Pada masyarakat tertentu, ada pendapat jika anak perempuan mereka telah dipinang, 
maka harus segera dinikahkan dari pada menjadi perawan tua yang membebani 
3mental keluarga dan orang tua. Pernikahan juga merupakan sunnah rasulullah dan di 
atur dalam al-Qur’an  sesuai dengan Firman Allah dalam QS.An-Nuur/24: 32.
                                   
                               
Terjemahnya:
“Dan kawinkanlah orang-orang bujang (lelaki dan perempuan) dari kalangan 
kamu, dan orang-orang yang soleh dari hamba-hamba kamu, lelaki dan 
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberikan kekayaan kepada 
mereka dari limpah kurniaNya kerana Allah Maha Luas (rahmatNya dan limpah 
kurniaNya – pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui”. 
Kata al-ayyana meliputi perempuan dewasa dan perempuan belia/usia muda 
atau laki-laki yang masih lajang. Belum lagi berumah tangga dan mereka itulah 
dianjurkan supaya nikah. Ayat ini secara eksplisit memeperkenankan atau bahkan 
menganjurkan kepada wali untuk mengawinkan mereka.  Kata (الصالحين) dipahami 
oleh banyak ulama dalam arti “yang layak kawin” yakni yang mampu secara mental 
dan spiritual untuk membina rumah tangga. 
UURI No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan pasal 7 ayat 1 :
Perkawinan hanya diizinkan bila pihak pria mencapai umur 19 (Sembilan belas) 
tahun dan pihak wanita sudah mencapai usia 16 (enam belas) tahun. 
Pertimbangan-pertimbangan yang sering menjadikan pasangan memutuskan 
untuk menikah muda adalah takut menjadi perawan atau perjaka tua, dan 
4menghindari Kecelakaan Perkawinan (Married by accident). Keadaan tersebut 
terkadang tidak dibarengi dengan kematangan berpikir dan emosi pasangan 
perkawinan usia muda rata–rata belum dewasa untuk memutuskan menikah banyak 
faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan, pergaulan yang terlalu bebas 
mengakibatkan para remaja selalu dalam tahap coba-coba sesuatu yang baru, untuk 
menhindari hal tersebut para orang tua terkadang untuk menikahkan anaknya agar tak 
menyesal kemudian hari jika terjadi sesuatu yang tak di inginkan karena Pernikahan 
adalah salah satu tahap dalam kehidupan manusia yang merupakan sebuah bentuk 
hubungan antara laki–laki dan perempuan yang meliputi hubungan seksual, legitimasi 
untuk memiliki keturunan (memiliki anak), dan penetapan kewajiban yang dimiliki 
oleh masing–masing pasangan. Sedangkan tujuan pernikahan adalah membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dan harus 
terjadi atas persetujuan kedua belah pihak (tidak boleh ada paksaan).
Remaja yang melakukan pernikahan dini atau sebelum usia biologis maupun 
psikologis yang tepat, sangat rentan menghadapi dampak buruknya. Pada saat itu 
pengantinnya belum siap untuk menghadapi tanggung jawab yang harus diemban 
seperti orang dewasa. Padahal kalau menikah itu kedua belah pihak harus sudah 
cukup dewasa dan siap untuk menghadapi permasalahan-permasalahan baik itu 
ekonomi, pasangan, maupun anak. Bagi seorang pemuda, usia untuk memasuki 
gerbang perkawinan dan kehidupan rumah tangga pada umumnya menitik beratkan 
pada kematangan jasmani dan kedewasaan pikiran serta kesanggupannya untuk 
memikul tanggung jawab sebagai suami dalam rumah tangganya. Patokan umur 
5tersebut sesuai bagi para pemuda, kecuali jika ada fakta-fakta lain yang menyebabkan 
pernikahannya harus dipercepat guna memelihara seseorang dari dosa yang akan 
membawa akibat lebih buruk baginya. Bagi seorang gadis, usia memulai perkawinan 
itu karena adanya kemungkinan dalam waktu singkat terjadi kehamilan dan 
persalinan pertama yang memungkinkan ia dapat menjalankan tugas sebagai istri dan 
ibu sebaik-baiknya. Sementara itu mereka yang menikah dini umumnya belum cukup 
mampu menyelesaikan permasalahan secara matang. Kondisi kematangan psikologis 
ibu menjadi hal utama karena sangat berpengaruh terhadap pola asuh anak di 
kemudian hari. Dalam mendidik anak dibutuhkan pendewasaan diri karena jika tidak, 
sang ibu hanya akan merasa terbebani sebab di satu sisi masih ingin menikmati masa 
muda dan di sisi lain dia harus mengurusi keluarganya sehingga arti atau gambaran 
tentang kasih sayang akan rusak, akibat belum pahamnya sebuah lembaga pernikahan 
tersebut. Remaja yang menikah dini juga dapat terancam kesehatan fisiknya, terutama 
organ reproduksinya. Organ reproduksinya belum cukup matang untuk memiliki anak 
sehingga kemungkinan anak lahir dengan kondisi cacat cukup tinggi bahkan 
kemungkinan anak dan ibu meninggal saat melahirkan juga lebih tinggi.
Sehingga Pernikahan dini yang terjadi khususnya di pedesaan sangat 
berpengaruh pada anak usia dini, mereka ada yang bahkan tidak di sekolahkan lagi 
karena harus membantu keluarga untuk kelangsungan hidupnya erat kaitannya 
dengan faktor ekonomi, adat, pergaulan dan Lingkungan maupun pendidikan juga 
berdampak pada psikis, dan reproduksinya disebabkan usia yang belum matang untuk 
melakukan pernikahan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 
6mengenai judul penelitian yaitu “ Studi Analisis Pernikahan Usia Dini di desa 
Karama Kecematan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba (Studi Kasus tahun 2013-
2015)”.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Agar tidak menimbulkan kekeliruan dalam penelitian ini maka peneliti 
memberikan beberapa defenisi sebagai kata kunci dalam skripsi ini sebagai berikut :
1. “Studi” menurut KBBI adalah Penelitian Ilmiah; kajian telaah.
2. “Analisis” adalah penyelidikan terhadap sesuatu untuk mengetahui keadaan 
yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya,dsb).
3. “Tentang”menurut KBBI adalah hal; perihal ia tidak tahu apa-apa perkara itu 
4.  “Pernikahan dini” adalah istilah kontemporer, dini dikaitkan dengan waktu 
yakni sangat di awal waktu tertentu, wanita yang menikah sebelum usia usia 
20 tahun  atau lelaki sebelum 25 tahun pun dianggap tidak wajar,”terlalu 
dini”. 
5. “Usia muda (remaja) adalah anak pada masa dewasa, yang mengalami 
perubahan cepat di segalah bidang, baik bentuk badan, sikap, cara berpikirnya 
dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang, masa ini 
dimulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.” 
C. Rumusan Masalah
Melihat latar belakang di atas maka pokok masalah yang timbul adalah 
Bagaimanakah Pernikahan Dini di Desa Karama, kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba (Studi Kasus tahun 2013-2015)
7Adapun sub masalahnya dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Tinjauan Islam tentang Pernikahan Dini ?
2. Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Pernikahan Dini 
di Desa Karama, kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba ?
D. Kajian Pustaka
Adapun yang menjadi beberapa rujukan dalam  kajian pustaka yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut:
1. Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan, oleh Andi Syamsu Alam. Buku ini 
membahas tentang perkawinan ideal,Usia Ideal memasuki Dunia 
Perkawinan,Usia Perkawinan dalam Hukum Terapan, yang intinya di dalam 
membahas Usia Perkawinan menurut Undang-Undang dan Konvergensi Usia 
Perkawinan dengan sistem hukum Islam.
2. Hukum Islam di Indonesia,oleh Ahmad rafiq.buku ini membahas tentang hukum 
Islam di Indonesia bagian 1 dan 2, proses perumusan dan sumber-sumber rujukan 
Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta hukum Perkawinan pada Umumnya.
3. Fiqh Cinta Kasih, oleh DR. M. Sayyid Ahmad Al-Musayyar. Buku ini membahas 
pernikahan dan keluarga Islami dan problem keluarga Muslim, yang intinya buku 
ini membahas tentang Rahasia kebahagiaan rumah tangga.
Selain Buku diatas, penulis juga mempersiapkan beberapa rujukan yang lain, 
seperti Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam (KHI)dan buku-buku 
yang berkaitan dengan pembahasan ini.Sehingga penulis dapat dan mampu 
memaparkan skripsi yang berjudul “ Studi Analisis Pernikahan Dini di Desa Karama 
8Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba (Studi Kasus 2013-2015)”. Mengingat 
judul ini belum pernah ada yang membahasnya dalam karya ilmiah, serta beberapa 
rujukan diatas juga hanya berpaku pada Hukum Islam dan Undang-Undang Dalam 
Pernikahan, maka disini penulis sangat berkesan hati akan penelitian yang terkait hal 
tersebut.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan 
Adapun tujuan utama/ pokok penelitian adalah untuk mengetahui tentang 
Pernikahan Dini di Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba (Studi 
Kasus Tahun 2013-2015). Tujuan utama/pokok tersebut di pilah menjadi Sub Tujuan 
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui Tinjauan Islam tengtang Pernikahan Dini;
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya Pernikahan 
Dini di Desa Karama, kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba ?
2.  Kegunaan
a. kegunaan ilmiah 
1. penelitian ini di harapkan dapat memberikan pencerahan bagi masyarakat 
yang berada di setiap daerah agar mengetahui betapa pentingnya pernikahan 
9bila di laksanakan ketika di usianya yang memang telah matang untuk di 
nikahkan.
2. Sebagai sumbangsih dan bantuan pemikiran kepada masyarakat luas dalam 
rangka pengembangan wacana ilmiah yang lebih kompeten.
b. kegunaan Praktis 
Peneliti mengharapkan agar skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat demi terwujudnya pemahaman kepada masyarakat terkait dengan 




A. Pengertian dan Dasar Hukum Perkawinan
Istilah Perkawinan dalam istilah Islam di sebut dengan Pernikahan, nikah 
secara bahasa berasal  dari kata nakaha, yang artinya adalah mengawini seorang 
perempuan.  Selain kata nakaha juga digunakan kata zawwaja dari kata Zauj yang 
berarti “pasangan” untuk memaknai perkawinan. Ini karena pernikahan menjadikan 
seseorang memiliki pasangan. Dan kata-kata tersebut memiliki kaitan hukum dalam 
kaitannya ijab Kabul (serah terima) pernikahan. Nikah atau Perkawinan adalah 
merupakan sunnatullah pada hamba-hambanya, berlaku pada semua makhluknya, 
baik pada manusia, hewan ataupun tumbuh-tumbuhan. Dengan perkawinan itu 
khususnya bagi manusia (Laki-laki dan Perempuan) Allah mengkhendaki agar 
mereka mengemudikan bahtera kehidupan rumah tangganya hal ini sesuai Firman 
Allah dalam QS. Adz-Dzariyat/51: 49. 
                          
Terjemahnya:
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah”. 
Dan Firmanya lagi dalam QS.Yaa siin/36: 36.
                                         
       
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Terjemahnya:
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui”.
Penjelasan mengenai ayat di atas tentang Perkawinan (bagi manusia) adalah 
suatu cara yang di pilih oleh Allah sebagai jalan bagi mereka untuk mengembangkan 
keturunan, beranak, melestarikan kehidupannya, setelah masing-masing pasangan 
dari mereka (Laki-laki dan Perempuan) sudah siap melakukan perannya yang positif 
dalam mewujudkan tujuan Perkawinan. 
Sedangkan arti nikah menurut bahasa adalah berkumpul, adapun menurut ahli 
uşul terdapat tiga pendapat. Golongan pertama dari ahli uşul hanafi mengartikan kata 
nikah secara bahasa adalah “bersetubuh”, sedangkan secara majazi nikah adalah 
“akad”, yang dapat menjadikan halal hubungan kelamin antara pria dengan wanita 
sedangkan golongan kedua dari ahli uşul syafi’iyah mengartikan sebaliknya, yakni 
nikah memiliki arti asal “akad” sesangkan arti majazinya adalah “bersetubuh”. 
Adapun golongan ketiga pendapat Ibnu Hazan dan sebagai ahli uşul Abu Hanifah, 
mengartikan kata “nikah” adalah musytarak (gabungan) antara akad dan bersetubuh. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai 1.Perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri dengan resmi; 2.Perkawinan. 
Kata nikah al-nikahu berarti al aqd ikatan/perjanjian dalam al wath; bersebadan. 
Menurut istilah akad perkawinan yang dilaksanakan berdasar syarat dan rukun 
tertentu menurut syariat Islam. 
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Perkawinan adalah hal mendasar dalam pembentukan keluarga Islam. Nabi 
Muhammad saw memuji institusi tersebut sebagai bagian dari sunnah beliau. 
Pernikahan sebagai tiang keluarga yang teguh dan kokoh. Nikah dapat menjaga diri 
kemanusiaan sebagai perisai dan menjauhkan diri pelanggaran-pelanggaran yang di 
haramkan dalam agama karena nikah memperbolehkan masing-masing pasangan 
melakukan hajat biologisnya secara hala dan mubah. Pernikahan tidak 
membahayakan bagi umat, tidak menimbulkan kerusakan, tidak berpengaruh dalam 
membentuk sebab-sebab kebinatangan, tidak menyebabkan tersebarnya kefasikan, 
dan tidak menjerumuskan para pemuda dalam kebebasan. 
Allah swt. tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup 
bebas mengikuti nalurinyadan berhubungan antara jantan dan betina dengan tidak 
beraturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, maka Allah 
swt. mengadakan hukum sesuai dengan martabat tersebut. Dengan demikian, 
hubungan antara laki-laki dan perempuan di atur secara terhormat berdasarkan 
kerelaan dalam suatu ikatan berupa pernikahan. Bentuk pernikahan ini memberikan 
jalan yang aman pada naluri seksual untuk memelihara keturunan dengan baik dan 
menjaga harga diri wanita agar ia tidak laksana rumput yang bias di makan oleh 
binatang ternak manapun dengan seenaknya. Pergaulan suami dan istri diletakkan di 
bawah naungan keibuan dan kebapakan, sehingga nantinya dapat menumbuhkan 
keturunan yang baik dan hasil yang memuaskan. Peraturan pernikahan semacam 
inilah yang di ridhoi oleh Allah swt. dan di abadikan dalam islam untuk selamanya.
Dasar Hukum Perkawinan
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Perkawinan adalah mempersiapkan sepasang suami isteri bergerak menuju 
kesempurnaan moral dan mental serta kesejahteraan jiwa dan raga. Hal ini pada 
gilirannya berdampak akan timbulnya kesejahteraan masyarakat luas. Nikah dalam 
islam adalah sebagai landasan pokok dalam pembentukan keluarga Nikah harus di 
lakukan manusia untuk mencapai tujuan syari’at yakni kemaslahatan dalam 
kehidupan.    oleh karenanya dalam prespektif fiqih nikah disyariatkan berdasarkan 
dalil al-Qur’an,al-sunnah dan ijma’. Ayat yang menunjukkan di syariatkannya nikah 
adalah firman Allah swt. dalam QS. Al-Nisa/4: 3.
                                            
                                         
           
Terjemahnya:
"Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu 
takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-
budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak 
berbuat aniaya.” 
Perintah untuk menikah pada ayat di atas merupakan tuntutan untuk 
melakukan pernikahan (thalabul fi’li), namun tuntutan tersebut bersifat sunnah, bukan 
sebuah keharusan karena adanya kebolehan memilih antara kawin dan pemilikan 
budak. Namun hukum asal sunnah ini dapat berubah menjadi wajib, haram, maupun 
makruh, jika seseorang tidak bisa menjaga kesucian diri dan akhlaknya kecuali 
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dengan menikah, maka menikah menjadi wajib baginya. Sebab menjaga kesucian dan 
akhlak hukumnya wajib bagi setiap muslim.
Selain hukum asal pernikahan tersebut, para ulama juga memperincikan 
hukum nikah yang di tinjau dari kondisi seseorang. Sehingga hukum asal pernikahan 
yang berawal bersifat mubah beralih menjadi sunnah,wajib,mubah,makruh dan 
haram. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut : 
a. Nikah Wajib. Kawin di wajibkan bagi orang yang telah mampu, yang akan 
menambah taqwa dan bila di khawatirkan akan berbuat zina. Karena menjaga 
jiwa dan menyelamatkannya dari perbuatan haram adalah wajib kewajiban ini 
tidak akan dapar terlaksana kecuali dengan kawin 
b. Nikah Haram. Kawin di haramkan bagi orang yang tahu bahwa dirinya tidak 
mampu melaksanakan hidup berumah tangga, melaksanakan kewajiban lahir 
seperti member nafkah,pakaian,tempat tinggal dan kewajiban batin seperti 
mencampuri isteri.
c. Nikah Sunnah. Kawin di sunnahkan bagi orang yang sudah mampu, tetapi ia 
masih sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, dalam hal 
seperti ini maka kawin lebih baik dari pada membujang, karena membujang 
tidak di ajarkan oleh Islam. 
d. Nikah Makruh, hukum menikah menjadi makruh bagi seorang yang lemah 
syahwat dan tidak mampu member nafkah kepada isterinya walaupun tidak 
merugikannya karena ia kaya dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang 
kuat.  
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e. Nikah Mubah, yaitu orang yang tidak ada halangan untuk kawin dan dorongan 
untuk kawin belum membahayakan dirinya, ia belum wajib kawin dan tidak 
haram bila tidak kawin. 
B. Syarat dan Rukun Perkawinan
Perkawinan yang sarat nilai dan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 
rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah, perlu di atur dengan syarat dan 
rukun tertentu, agar tujuan di syariatkannya perkawinan tercapai.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai syarat dan rukun 
perkawinan menurut hukum Islam, akan di jelaskan sebagai berikut. Syarat-syarat 
perkawinan mengikuti rukun-rukunnya seperti di kemukakan Kholil Rahman. 




4) Dapat memberikan persetujuan
5) Tidak terdapat halangan perkawinan
b. Calon mempelai wanita, syaratnya :
1) Beragama, meskipun Yahudi atau Nasrani
2) Perempuan
3) Jelas orangnya
4) Dapat di mintai persetujuannya 
5) Tidak terdapat halangan perkawinan
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c. Wali nikah, syaratnya :
1) Laki-laki 
2) Dewasa
3) Mempunyai hak perwalian
4) Tidak terdapat halangan perwalian
d. Saksi nikah, syaratnya :
1) Minimal dua orang laki-laki
2) Hadir dalam ijab qabul
3) Islam 
4) Dewasa
e. Ijab qabul, syaratnya :
1) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali
2) Adanya pernyataan penerimaan dari calon mempelai pria
3) Memakai kata-kata nikah, tazwij atau terjemahan dari kata nikah atau 
tazwij
4) Antara ijab dan qabul bersambungan
5) Antara ijab dan qabul jelas maksudnya
6) Orang yang terkait dengan ijab qabul tidak sedang dalam ihram 
haji/umrah.
7) Majelis ijab dan qabul itu harus di hadiri minimum empat orang, yaitu : 
calon mempelai pria atau wakilnya wali dari mempelai wanita atau 
wakilnya, dan dua orang saksi.
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Rukun dan syarat perkawinan tersebut di atas wajib di penuhi, apabila tidak 
terpenuhi maka perkawinan yang di langsungkan tidak sah. Di sebutkan dalam kitab 
al-fiqh ‘ala al-Mazahib al Arba’ah : “ Nikah fasid yaitu nikah yang tidak memenuhi 
syarat-syaratnya, sedang nikah bathil adalah nikah yang tidak memenuhi rukunnya. 
Dan hukum, nikah fasid dan nikah bathil adalah sama, yaitu tidak sah”. 
Undang-undang perkawinan mengatur syarat-syarat perkawinan dalam Bab II 
pasal 6 :
1. Perkawinan harus di dasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai 
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 
(dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua. 
3. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau 
dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin yang di 
maksud ayat (2) pasal ini cukup di peroleh dari orang tua yang masih hidup 
atau dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 
4. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak 
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin di peroleh dari wali, orang 
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis 
keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat 
menyatakan kehendaknya. 
5. Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang di sebut dalam 
ayat (2), (3),dan (4) pasal ini., atau salah seorang atau lebih di antara mereka 
tidak menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat 
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tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang 
tersebut dapat member izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang 
tersebut dalam ayat (2),(3), dan (4) pasal  ini.
6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku 
sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang 
bersangkutan tidak menentukan lain. 
C. Tujuan Perkawinan
Tujuan pernikahan dalam Islam untuk memenuhi tuntutan naluri manusia 
yang asasi. Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk memenuhi 
kebutuhan ini yaitu dengan akad nikah (melalui jenjang pernikahan). Bukan dengan 
cara yang amat kotor menjijikan seperti cara-cara orang sekarang seperti : 
berpacaran,kumpul kebo,melacur,berzina,lesbi,homo dan lain sebagainya yang telah 
menyimpang jauh yang di haramkan oleh Islam.
Jadi tujuan yang luhur dari pernikahan adalah agar suami isteri melaksanakan 
syari’at Islam dalam rumah tangganya.Hukum di tegakkaknya rumah tangga 
berdasarkan syari’at Islam adalah WAJIB. Oleh karena itu setiap muslim dan 
muslimah yang ingin membina rumah tangga yang Islami, ajaran islam telah 
memberikan beberapa criteria tentang calon pasangan yang ideal yaitu: a) sesuai 
kafa’ah; dan b) shalil dan shalihah.
Tujuan nikah juga di tinjau dari beberapa aspek :
Secara fisiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi :
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1. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan saran berteduh yang baik dan 
nyaman.
2. Tempat semua anggota keluarga mendapatkan komsumsi makan minum pakaian 
yang memadai.
3. Tempat suami isteri dapat memenuhi kebutuhan biologisnya.
Secara fsikologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi :
1. Tempat semua anggota keluarga diterima keberadaannya secara wajar dan apa 
adanya.
2. Tempat semua anggota keluarga mendapat pengakuan secara wajar dan nyaman.
3. Tempat semua anggota keluarga mendapat dukungan psikologis bagi 
perkembangan jiwanya.
4. Basis pembentukan identitas,citra dan konsep diri para anggota keluarga.
Secara sosiologis tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus dapat 
menjadi :
1. Lingkungan pertama dan terbaik bagi segenap anggota keluarga.
2. Unit social terkecil yang menjembatani interaksi positif antara individu anggota 
keluarga dengan masyarakat sebagai unit social yang lebih besar.
Dari tinjauan dakwah tujuan pernikahan yaitu bahwa sebuah keluarga harus 
dapat menjadi :
1. Menjadi objek wajib da’wah pertama bagi sang da’i
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2. Menjadi prototype keluarga muslim ideal (bagian dari pesona islam) bagi 
masyarakat muslim dan muslimin.
3. Setiap anggota keluarga menjadi partisipan aktif kontributif dalam da’wah.
4. Memberi antibody/imunitas bagi anggota keluarga dari kebatilan dan 
kemaksiatan. 
Pernikahan yang dilandasi dengan niat yang tulus dan ikhlas merupakan awal 
dari terwujudnya keluarga sakinah, yaitu keluarga yang senantiasa di liputi rasa kasih 
dan sayang,Masing-masing pihak akan menyadari eksistensi dan tanggung jawabnya. 
Rasa saling percaya akan tumbuh menyertai segala aktivitas mereka. Dengan 
demikian, mereka akan terjatuh dari perselisihan atau pertengkaran-pertangkaran 
yang akan dapat menyebabkan kehancuran rumah tangga. 
D. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Hak dan kewajiban ini terdiri atas 3 macam, yaitu : 1) hak dan kewajiban 
suami ; 2) hak dan kewajiban isteri ; 3) hak dan kewajiban bersama
1. Hak dan Kewajiban Suami
Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami terhadap isteri pasal 80 
menyebutkan:
1) Suami adalah pembimbing, terhadap isteri dan rumah tangganya, akan tetap 
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting di putuskan oleh 
suami isteri bersama.
2) Suami wajib melindungi isterinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
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3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada isterinya dan suami 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi 
agama,nusa dan bangsa.
4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung :
a. Nafkah,kiswah, dan tempat kediaman bagi isteri;
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi isteri dan 
anak;
c. Biaya pendidikan bagi anak.
5) Kewajiban suami terhadap isterinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan 
b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari isterinya.
6) Isteri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b.
7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila isteri nusyuz.
Bagian keempat, Tempat kediaman pada pasal 81 yang menyebutkan :
1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi isteri dan anak-anaknya atau 
bekas isteri yang masih dalam iddah.
2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk isteri selama dalam 
ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat
3) Tempat kediaman di sediakan untuk melindungi isteri dan ank-anaknya dari 
gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan tentram. Tempat 
kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpang harta kekayaan, sebagai 
tempat menata dan mengatur alat-alat rumah tangga.
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4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuannya 
serta di sesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa 
alat perlengkapan rumah tangga maupun saran penunjang lainnya.
Kewajiban Suami yang beristeri lebih dari seorang, pasal 82 di sebutkan :
1) Suami yang mempunyai isteri lebih dari seorang berkewajiban memberikan 
tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing isteri secara berimbang 
menurut besar kecilnya jumlah keluarga yang ditanggung masing-masing 
isteri, kecuali jika ada perjanjian perkawinan
2) Dalam hal para isteri rela dan ikhlas, suami dapat menempatkan isterinya 
dalam satu tempat kediaman.
Kewajiban taat kepada suami hanyalah dalam hal-hal yang di benarkan 
agama, bukan dalam hal kemaksiatan kepada Allah swt. Jika suami menyuruh isteri 
untuk berbuat maksiat, maka isteri harus menolaknya. Diantara ketaatan isteri kepada 
suami adalah tidak keluar rumah kecuali dengan seizinnya, hal ini merupakan hak 
suami yaitu (a) melayani kebutuhan suaminya secara lahir dan batinnya; (b) menjaga 
nama baik dan kehormatan suami serta harta bendanya;mengabdi dengan taat pada 
ajaran agama dan kepemimpinan suami sepanjang tidak bertentangan dengan hukum 
islam.
Dalam QS.Al-Nisa/4: 34. dijelaskan bahwa isteri harus bisa menjaga dirinya, 
baik ketika berada di depan suami maupun di belakangnya, dan ini merupakan salah 
satu ciri isteri yang shalihah. 
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                                      
                                     
                               
                                      
      
Terjemahnya:
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dank arena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. 
Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
Lagi Maha Besar”. 
Maksud memelihara diri dibalik pembelakangan suaminya dalam ayat 
tersebut adalah isteri dalam menjaga dirinya ketika suaminya tidak ada dan tidak 
berbuat khianat kepadanya, baik mengenai diri maupun harta bendanya. Inilah 
merupakan kewajiban tertinggi bagi seorang isteri terhadap suaminya. 
2. Hak dan Kewajiban Istri
Hak isteri terhadap suaminya meliputi: 
1. Hak kebendaan, yaitu Mahar dan Nafkah
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2. Hak rohaniah, seperti melakukannya dengan adil jika suaminya pologami dan 
tidak boleh membahayakan isteri.
Suami berkewajiban melaksanakan hal-hal sebagai berikut :
1. Member keperluan hidup keluarganya untuk kebutuhan rohaniah dan 
jasmaniah;
2. Melindungi isteri dan anak-anaknya dari segala sesuatu yang dapat 
mengancam jiwa dan keselamatan, sebagaimana suami berkewajiban member 
tempat kediaman;
3. Memenuhi kebutuhan sandang,pangan, dan papan;
4. Menggauli isterinya dengan baik dan benar;
5. Suami sebagai kepala keluarga yang berkewajiban membiayai semua 
kebutuhan rumah tangganya, suami memiliki hak untuk mengatur dengan baik 
terhadap masalah-masalah yang di alami oleh keluarganya dengan cara 
musyawarah. 
Adapun kewajiban isteri yang dalam Undang-Undang Perkawinan di atur 
secara garis besar pada ayat (2), dalam Kompilasi Hukum Islam secara lebih rinci 
dalam pasal 83 dan 84 sebagai berikut :
Pasal 83:
(1) Kewajiban utama bagi seorang isteri ialah berbakti lahir dan batin kepada suami 
di dalam batas-batas yang di benarkan oleh hukum Islam.




(1) Isteri dapat di anggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana di maksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alas an 
yang sah.
(2) Selama isteri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap isterinya tersebut pada 
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan 
anaknya.
(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah isteri 
tidak nusyuz.
(4) Ketentuan tentang ada atau tidak adanya nusyuz dari isteri harus di dasarkan atas 
bukti yang sah. 
3. Hak dan Kewajiban Suami Isteri
Hukum perkawinan adalah keseluruhan peraturan yang berhubungan dengan 
perkawinan, sedangkan hukum kekayaan dalam perkawinan adalah keseluruhan 
peraturan yang berhubungan dengan harta kekayaan suami dan istri dalam 
perkawinan. Perkawinan adalah suatu hal yang mempunyai akibat yang luas dalam 
hubungan hukum antara suami dan istri. Dengan perkawinan, timbul suatu ikatan 
yang berisi hak dan kewajiban. Jika suami istri sama-sama menjalankan tanggung 
jawabnya masing-masing maka akan terwujudlah ketentraman dan ketenangan hati, 
dengan demikian, tujuan hidup berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntutan 
agama, yaitu sakinah,mawaddah,wa rahmah.
a. Hak bersama suami isteri
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1) Suami istri di halalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. Perbuatan 
ini merupakan kebutuhan bersama suami isteri yang di halalkan secara timbale 
balik. Jadi, bagi suami halal kepada isterinya, sebagaimana isteri kepada 
suaminya, mengadakan hubungan seksual ini adalah hak bagi suami isteri, dan 
tidak boleh di lakukan kalau tidak secara bersamaan, sebagimana tidak dapat di 
lakukan secara sepihak saja.
2) Haram melakukan pernikahan, yaitu isteri haram di nikahi oleh ayah 
suaminya,datuknya (kakaknya),anaknya dan cucu-cucunya. Begitu juga ibu 
isterinya, anak perempuannya dan seluruh cucunya haram di nikahi oleh 
suaminya.
3) Hak saling mendapat waris akibat dari ikatan pernikahan yang sah, bilamana 
salah seorang meninggal dunia sesudah sempurnanya ikatan pernikahan;yang 
lain dapat mewarisi hartanya, sekalipun belum pernah berhubungan seksual.
4) Anak mempunyai nasab (keturunan) yang jelas bagi suami.
5) Kedua belah pihak wajib bergaul (berperilaku) yang baik, sehingga dapat 
melahirkan kemesraan dan kedamaian hidup.
b. Kewajiban bersama Suami Isteri dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974dan 
Kompilasi Hukum Islam
Perkawinan menciptakan hak dan kewajiban suami istri.Untuk masyarakat 
yang beragama Islam, hak dan kewajiban tersebut diatur oleh Undang-Undang 
Nomor 1 tahun 1974. Bab VI pasal 30-34. 
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Dalam pasal 30 menyebutkan,”Suami istri memikul kewajiban yang luhur 
untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendiri dasar dari susunan 
masyarakat.”
Dalam pasal 31 dijelaskan pula mengenal hak dan kewajiban suami istri, 
yaitu :
1. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan suami  
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat.
2. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
3. Suami adalah Kepala Keluarga dan isteri ibu rumah tangga.
Pasal 32 menyatakan bahwa :
1. Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap.
2. Rumah tempat kediaman yang di maksudkan dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami-istri bersama.
Pasal 33 berbunyi : “Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat 
menghormati,setia dan memberi bantuan lahir bathin yang satu kepada yang 
lain”.
Pasal 34 menyatakan sebagai berikut : 
1. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.
2. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
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3. Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugatan kepada Pengadilan. 
Dalam Kompilasi Hukum Islam, kewajiban suami isteri dijelaskan secara rinci 
sebagai berikut : 
Pasal 77
1) Suami isteri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga 
yang sakinah,mawaddah,wa rahma yang menjadi sendi dasar dari susunan 
masyarakat
2) Suami istreri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 
member bantuan lahir dan batin yang satu kepada yang lain.
3) Suami isteri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-anak 
mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasannya 
dan pendidikan agamanya .
4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya.
5) Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat 
mengajukan gugutan kepada Pengadilan Agama.
Bagian kedua kedudukan Suami isteri pada pasal 78 yang berbunyi :
1) Suami adalah kepala keluarga dan isteri ibu rumah tangga.
2) Hak dan kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan kedudkan suami 
dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam 
masyarakat.
3) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
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E. Usia Perkawinan Ideal
Usia perkawinan merupakan sebuah frase (kelompok kata), Usia dan 
Perkawinan. Usia adalah kata lain dari (lebih takzim) umur, yang berarti lama waktu 
hidup. Atau dapat pula di artikan sebagai masa ; misalnya, masa hidupnya cukup 
lama berarti ia memiliki usia yang panjang . sedangkan kawin merupakan kata yang 
bermakna aktif, mendapat prefix (pe-an) menjadi perkawinan adalah pernikahan yang 
sungguh-sungguh di lakukan sesuai dengan cita-cita hidup berumah tangga yang 
aman,sentosa, dan bahagia. Suami isteri mengetahui pendirian masing-masing, 
berkasih-kasihan sehingga mereka berniat untuk sehidup semati. 
Dari pengertian yang sederhana itu dapat di rumuskan bahwa, usia 
perkawinan adalah usia yang di anggap cocok secara fisik dan mental untuk 
melangsungkan perkawinan. Usia perkawinan dalam pengertian ini penekanannya 
adalah pada perhitungan atas umur secara fisik dan mental siap untuk membangun 
kehidupan rumah tangga. Hal ini lebih tegas untuk membangun rumah tangga. Hal ini 
lebih tegas tercermin dalam tujuan perkawinan,sebagaimana yang di rumuskan oleh 
Soemiyati, yaitu perkawinan merupakan proses (a) menghalalkan hubungan kelamin 
untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, (b) mewujudkan suatu keluarga 
dengan dasar cinta kasih,dan (c) memperoleh keturunan yang sah. 
Al-Ghazali juga mengemukakan beberapa hal yang di kaitkan dengan faedah 
perkawinan, antara lain untuk :
a) Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta 
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia.
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b) Memenuhi tuntutan naluriah hidup manusia
c) Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan.
d) Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjdai batas pertama dari 
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih saying.
e) Menumbuhkan kesungguhan berusaha, mencari rezeki dan penghidupan yang 
halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab.
Konsekuensi logis dari tujuan perkawinan tersebut adalah calon suami 
maupun isteri  di tuntut memiliki kematangan jasmani dan rohani sebelum memasuki 
dunia perkawinan. Hal itu berkaitan erat dengan usia calon kedua mempelai. Dengan 
demikian jelaslah bahwa usia perkawinan itu lebih di kaitkan pada kemampuan fisik 
dan kesiapan mental untuk membangun mahligai rumah tangga atas dasar cinta dan 
kasih saying. Suami isteri adalah dua jenis manusia yang saling membutuhkan dan 
saling melengkapi. Penyatuan dua jenis yang berbeda tersebut akan melahirkan 
generasi baru yang dapat menyambung kelangsungan keturunan . 
Undang-Undang Republik Indonesia No.1 tahun 1974 tentang perkawinan, 
terdapat dalam pasal 7 ayat (1), yang berbunyi: Perkawinan hanya diizinkan bila 
pihak pria mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 
mencapai usia 16 (enam belas) tahun. 
Usia perkawinan sebagaimana di maksud di atas terdapat dalam Undang-
Undang Perkawinan Ban II tentang SYARAT-SYARAT PERKAWINAN, yang 
dalam pasal 6 ayat (2), berbunyi : Unuk melangsungkan perkawinan seorang yang 
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belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang 
tua.
Dapat di pahami bahwa, usia pria mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun 
dan wanita mencapai umur 16 (enam belas) tahun tidak bertentangan dengan maksud 
pasal 6 ayat (2), dan sebagai konsekuensinya tercermin dari maksud pasal7 ayat (2) 
dan ayat (3), yang menyatakan :
(2) Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta 
dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang di tunjuk oleh kedua orang 
tua pihak pria maupun wanita.
(3) ketentuan-ketentuan mengenai keadan salah seorang atau kedua orang tua 
tersebut dalam pasal ayat (3) dan (4) Undang-Undang ini, berlaku juga dalam 
hal permintaan dispensasi tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak mengurangi 
yang di maksud dalam pasal 6 ayat (2). 
Dengan usia perkawinan yang cocok dan telah memiliki kematangan 
psikologis, di harapkan terwujud rumah tangga sakinah yang di dambakan dan kelak 
dapat mencerminkan suatu kehidupan masyarakat yang damai, sejahtera dan dinamis.
Hukum perkawinan Islam memiliki kedudukan yang sangat penting. 
Prinsipnya bukan hanya sekedar mengatur tata cara pelaksanaan perkawinan saja, 
melainkan juga mengatur segala persoalan yang erat hubungannya dengan masalah 
perkawinan tersebut. Untuk memahami kedudukan usia pernikahan adalah hukum 
pernikahan islam terlebih dahulu di kemukakan prinsip-prinsip dalam pernikahan, 
yaitu :
a. Harus ada persetujuan secara sukarela dari pihak-pihak yang mengadakan 
perkawinan. Caranya ialah di adakan peminangan terlebig dahulu untuk 
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mengetahui apakah kedua belah pihak setuju untuk melaksanakan perkawinan 
atau tidak.
b. Tidak semua wanita dapat di kawini oleh seorang pria sebab ada ketentuan 
larangan-larangan perkawinan antara pria dan wanita yang harus di indahkan.
c. Perkawinan harus di laksanankan dengan memenuhi persyaratan-persyaratan 
tertentu, baik yang menyangkut kedua belah pihak maupun yang berhubungan 
dengan pelaksanaan itu sendiri.
d. Perkawinan pada dasarnya adalah untuk membentuk satu keluarga/rumah 
tangga yang tentram, damai dan kekal untuk selama-lamanya.
e. Hak dan kewajiban suami isteri adalah seimbang dalam rumah tangga, di mana 
tanggung jawab pimpinan keluarga ada pada suami.    
Dalam konteks prinsip-prinsip tersebut , usai perkawinan menjadi bagian yang 
signifikan. Dasarnya adalah di samping wahyu, juga aspek konsepsional yang bersifat 
ijtihadi. Oleh karena itu, usia perkawinan dalam pengertian umum akan sangat 
relevan dengan hukum nikah yang di pahami dari keterangan firman Allah swt. surah 
Al-Nisa/4: 19.
                                         
                                          
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                                          
       
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”. 
Memahami ayat-ayat di atas, mengekpresikan dengan lafadz “Halal” 
sebagaimana konsekuensi pernikahan dan kewajiban yang berdimensi ibadah. 
Ketentuan hukum Allah tentang halal sebagaimana kandungan wahyu di atas 
mengindikasikan bahwa, soal usia adalah sangat penting untuk di perhatikan, karena 
pada kenyataannya “Mahar” menjadi parameter. Setidaknya mahar merupakan 
sejumlah harta yang menjadi hak isteri karena akad pernikahan atau di sebabkan 
terjadinya senggama. 
F. Pengertian Pernikahan Dini
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Pernikahan dini terdiri dari dua kata yaitu; pernikahan dan dini. Pernikahan 
menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah hal atau perbuatan nikah, upacara 
nikah, perjanjian laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri. 
Dalam KHI Pasal 2 ” Perkawinan menurut Hukum Islam adalah pernikahan, 
yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaaqan gholiiddan untuk mentaati perintah Allah 
dan melaksanakannya merupakan ibadah. 
Pengertian perkawinan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.1 
Tahun 1974 dalam pasal 1 “ Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang Pria 
dan seorang Wanita sebagai Suami Isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan KeTuhanan yang Maha Esa”.
Istilah pernikahan dini adalah kontemporer, dini dikaitkan dengan waktu 
yakni sangat di awal waktu tertentu, bagi orang-orang yang hidup pada abad awal-
awal abad ke-20 atau sebelumnya, pernikahan seorang wanita pada usia 13 -14 tahun, 
atau lelaki pada usia 17-18 tahun adalah hal biasa, tidak terlalu istimewa. Tetapi bagi 
masyarakat masa kini menyebutnya suatu keanehan, wanita yang menikah sebelum 
usia usia 20 tahun  atau lelaki sebelum 25 tahun pun dianggap tidak wajar,”terlalu 
dini” istilahnya. secara umum pengertian pernikahan dapat diartikan dengan suatu hal 
(perbuatan nikah), nikah sendiri adalah perjanjian antara seorang laki-laki dan 
perempuan untuk bersuami isteri dengan secara resmi. sedangkan dini berarti belum 
waktunya, jadi pernikahan dini adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan yang 
terjadi sebelum waktunya atau di dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah pagi sekali 
(mengawinkan anak dibawah umur).
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Pernikahan dini adalah sebuah nama yang lahir dari komitmen moral dan 
keilmuan yang sangat, yaitu sebagai sebuah solusi alternative. Karena pada fitra 
sahwat yang melekat pada inzan manusia semakin tidak terkendali dan ketika seks pra 
nikah semakin merajalela, terutama yang dilakukan pada kaum remaja yang hingga 
kini masih duduk di bangku sekolah, sehingga para masyarakat berpikir pernikahan di 
usia muda adalah salah satu jalan baik yang dipandang cukup baik untuk mencegah 
perbuatan zina.
Ada beberapa pengertian usia muda yang ditinjau dari beberapa segi 
diataranya : Usia muda (remaja) menurut bahasa adalah: “ mulai dewasa, sudah 
mencapai umur untuk kawin”. 
Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa :”Usia muda (remaja) adalah anak 
yang pada masa dewasa, dimana anak-anak mengalami perubahan-perubahan cepat di 
segalah bidang. Mereka bukan lagi anak-anak baik untuk bentuk badannya, sikap dan 
cara berpikirnya dan bertindak, tetapi bukan pula orang dewasa yang telah matang, 
masa ini dimulai kira-kira pada umur 13 tahun dan berakhir kira-kira 21 tahun.” 
Masa remaja adalah suatu peralihan dari masa kanak-kanak kemasa dewasa. 
Ini berarti anak-anak pada masa ini harus meninggalkan segalah sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari segalah pola perilaku dan pola yang 
ditinggalkan.di satu sisi terkadang pihak si anak remaja ingin diperlakukan layaknya 
orang dewasa, tidak ingin selalu diperintah seperti anak kecil dan kebutuhannya masih 
minta dipenuhi seperti halnya anak-anak. Pada masa remaja disinilah periode yang 
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sangat pesat baik dalam perubahan fisiknya maupun perubahan sikap dan perilaku.ada 
empat perubahan yang bersifat universal selama masa remaja yaitu:
1) Meningkatnya emosi, intensitas tergantung pada tingkat perubahan fisik dan 
psikologi yang terjadi, perubahan emosi ini hanya pada terjadinya pada masa 
remaja awal.
2) Perubahan fisik, perubahan peran dan minat yang diharapkan oleh kelompok 
sosial menimbulkan masalah-masalah baru sehingga selama masa ini si 
remaja merasa ditibuni masalah.
3) Dengan berubahnya minat dan perilaku, maka nilai-nilai perilaku akan 
berubah. Apa yang dianggap penting pada masa anak-anak untuk sekarang 
tidak lagi, kalau pada kuantitas dipentingkan maka sekarang segi kualitas 
yang diutamakan.
4) Sebagian besar remaja bersikap ambivalensi terhadap setiap perubahan maka 
mereka akan menuntut kebebasan, tetapi mereka sering takut bertanggung 
jawab akan akibatnya dan meragukan kemampuan mereka untuk 
melaksanakan tanggung jawab tersebut. 
Dalam agama Islam tidak dijelaskan berapa batasan umur remaja, tetapi hal 
ini dapat dilihat ketika seseorang telah akil baligh itu ditandai dengan atau haid 
(menstruasi) yang pertama bagi perempuan maka itu sudah dapat di nikahkan. Dan 
wanita di Indonesia rata-rata  haid kurang pada usia 13 tahun sedangkan laki-laki 
ditandai dengan bermimpi atau mengeluarkan mani (ejakulasi) dan sudah boleh 
menikah pula.
Elizabet B. Harlock mendefenisikan usia remaja dan membaginya dalam tiga 
tingkatan yaitu: pra remaja 10-12, remaja awal tahun, remaja akhir 17-21 tahun. 
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Dalam Undang-Undang Negara kita pun telah mengatur batas perkawinan 
dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan Bab II pasal 7 ayat 1 
disebutkan bahwa pernikahan hanya diizinkan jika pihak sudah mencapai umur 19 
(Sembilan belas ) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 
tahun. Kebijakan pemerintah dalam menetapkan kebijakan batas minimal usia  
pernikahan ini tentunya melalui proses dan pertimbangan yang sangat matang. Hal ini 
dimaksudkan agar kedua belah pihak benar-benar siap dan matang dari segi fisik, segi 
psikis, dan mental.  Namun dalam ketentuan ayat (2) Undang-Undang Republik 
Indonesia No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan dalam hal penyimpangan 
terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat 
lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun wanita. Dengan demikian 
perkawinan usia muda ini adalah perkawinan yang para pihaknya masih relative 
muda.
Pernikahan usia muda sebagaimana jika kita kaitkan pada pasal 7 Undang-
Undang Republik  Indonesia No. 1 tahun 1974 ayat (2), dengan demikian pernikahan 
usia muda ini adalah pernikahan yang para pihaknya masih sangat muda dan belum 
memenuhi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan dalam melakukan 
pernikahan. Sebagaimana telah diketahui bahwa perkawinan adalah suatu ikatan lahir 
dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita yang umumnya berasal dari 
lingkungan yang berbeda terutama sekali dari lingkungan keluarga asalnya, kemudian 
mengikatkan diri untuk mencapai suatu tujuan yaitu keluarga yang kekal dan bahagia. 
Secara umum tidak ada seorang pun yang menginginkan perkawinannya berakhir 
dengan suatu perceraian, namun demikian sering kali lingkungan yang berbeda, serta 
perbedaan- perbedaan yang lain sifatnya pribadi mengakibatkan perkawinan tidak 
38
bisa dipertahankan keutuhanya. Dalam membina kelangsungan suatu perkawinan 
diperlukan kasih sayang, persesuaian pendapat dan pandangan hidup, seia dan sekata, 
bersatu dalam tujuan, sehingga perbedaan-perbedaan pendapat lainnya sering 
menimbulkan kerengangan-kerengangan, kejenuhan-kejenuhan, kebosanan bahkan 
ketegangan- ketegangan. 
Dalam hukum islam perbuatan yang didasarkan pada kebiasaan dan dilakukan 
secara turun temurun dikenal dengan istilah urf yakni segalah sesuatu yang sudah 
dikenal oleh manusia karena menjadi kebiasaan atau tradisi baik bersifat perkataan, 
perbuatan atau dalam kaitannya meninggalkan perbuatan tertentu, sekaligus disebut 
sebagai adat. Qaidah Fiqhiyah 
mengatakan bahwa “Al- Adatuh Muhakkamtun” yaitu suatu kebiasaan akan 
menjadi hukum. 
Untuk menjelaskan beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas 
penulis menyajikan pengertian pernikahan yang termuat dalam KHI, dan Undang-
Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, penulis 
melakukan pendekatan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.1 Tahun 






A. Jenis Penelitian dan lokasi penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah field research, Field research 
yaitu penelitian lapangan yang dilakukan dengan metode wawancara terhadap 
sejumlah responden dari beberapa elemen masyarakat diantaranya pelaku pernikahan 
dini, orang tua pelaku pernikahan dini, kepala Desa, kepala KUA,beserta observasi, 
serta menggambarkan fakta yang terjadi dilapangan.
b. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dipilih penyusun yaitu Desa Karama Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba. Yang akan menjadi informan dalam penelitian ini, 
informan pertama ditentukan oleh penulis sendiri sampai akhirnya semua data yang 
diperlukan terkumpul.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini peneliti berusaha membahas objek penelitian  dengan 
menggunakan pendekatan normatif  (syar’i) dan yuridis dalam memahami situasi apa 




Penelitian dengan menggunakan metode pengumpulan data primer dan 
sekunder.
a. Data primer berarti data yang diperoleh melalui field research atau penelitian 
lapangan dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti kegiatan langsung 
kelapangan dengan mengadakan wawancara dan Tanya jawab pada informan 
penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data yang 
diperoleh melalui angket  yang di pandang meragukan. Berikut data yang 
melakukan Pernikahan dini dan faktor yang mempengaruhinya:
Tabel 1
   Data Pernikahan Dini 
a. Data tahun 2013
NO ISTERI SUAMI ALAMAT FAKTOR UMUR
1 Erniati Sumarlin B. Luara Hamil diluar Nikah 16 tahun
2 Vivi Elvira Supri B. Luara Pergaulan & Pendidikan 17 tahun
3 Ersi Safitri Erwin B. Luara Hamil diluar Nikah 17 tahun
4 Sri Hardiana Jusbar B. Luara Hamil diluar Nikah 16 tahun
5 Sri Ningsi Fandi B. Luara Hamil diluar Nikah 15 tahun
6 Satriani Miswanto B. Luara Pergaulan dan Media Sosial 15 tahun
7 Erna Firman Kmp.Baru Di Jodohkan 17 tahun
8 Serli Isnayati Irfandi Panasa Pendidikan 19 tahun
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9 Rafidah Sufriadi B. Luara Pergaulan 18 tahun
10 Indri Hasan B. Luara Hamil diluar Nikah 15 tahun
b. Data tahun 2014
11 Karmila S. Idul P. B. Luara Di Jodohkan 18 tahun
12 Rosdiana Mansyur Lemponge Pergaulan dan Media Sosial 16 tahun
13 Eka Dedi L. Panasa Pergaulan dan Pendidikan 17 tahun
c. Datan tahun 2015
14 Riska Asfira Alfian Panasa Di jodohkan dan pendidikan 17 tahun
15 Irdawati Asmir B.Luara Hamil di luar nikah 17 tahun
16 Nilla Akbar Panasa Pergaulan dan Pendidikan 15 tahun
17 Mulfiana Munandar Panasa Pergaulan dan Pendidikan 19 tahun
Dari data di atas, ada 17 orang yang melakukan pernikahan dini, penulis 
mengambil semuanya menjadi sampel walaupun dari hasil wawancara yang di 
masukkan hanya 7 Orang alasannya karena Pernyataannya sudah di anggap mewakili 
dari ke 17 orang yang melakukan Pernikahan Dini di Desa Karama Kacamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba.
b. Data sekunder berarti data yang diperoleh melalui library research atau 
penelitian kepustakaan, dengan ini peneliti berusaha menelusuri dan 
mengumpulkan bahan tersebut dari peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan penelitian ini.
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D. Metode pengumpulan data
a. Dokumentasi
Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transaksi, buku, surat kabar, majalah,  tesis, makalah, dan jenis karya 
tulis, agenda dan sebagainya.  Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. 
E. Instrument Penelitian
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrument yang di 
gunakan. Oleh karena itu untuk penelitian lapangan atau field research yang meliputi 
dokumentasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan.
F. Tekhnik Pengelolaan Dan Analisis Data
a. Pengolahan Data
Pengolahan data secara sederhana diartikan sebagai proses mengartikan data-
data lapangan sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode 
pengolahan data dalam penelitian ini adalah :
Teknik pengolahan dan analisis dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan data (koleksi data) melalui sumber-sumber referensi (buku, 
dokumentasi, wawancara) kemudian mereduksi data, merangkup, memilih hal-hal 
pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting agar tidak terjadi pemborosan 
sebelum verifikasi/kesimpulan peneliti dapatkan.
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Reduksi data adalah proses mengubah rekaman data ke dalam pola, fokus, 
kategori, atau pokok permasalahan tertentu. Penyajian data adalah menampilkan data 
dengan cara memasukkan data dalam sejumlah matriks yang diinginkan. 
Pengambilan kesimpulan adalah mencari simpulan atas data yang direduksi dan 
disajikan.
b.  Analisis Data
Analisis adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih 
muda dibaca dan di interprestasikan.  Dalam hal ini penyusun akan menganalisa data 
yang telah diperoleh baik data primer, maupun data sekunder maka data tersebut 
diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
teologi normative (syar’i) dan yuridis formal dan mengacu pada konsep doctrinal 
hukum. Data yang bersifat kualitatif yakni yang digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat-kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.
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BAB IV
ANALISIS  TENTANG PERNIKAHAN USIA DINI DI DESA KARAMA 
KECAMATAN RILAU ALE KABUPATEN BULUKUMBA
 (Studi Kasus Tahun 2013-2015)
A. Gambaran Umum Desa Karama
1. Kondisi Geografis
a. Letak dan Batas Desa Karama
Desa Karama secara Geografis berada dalam wilayah Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba. Desa Karama adalah Pemekaran dari Desa Palampang 
Kecamatan Rilau Ale. Di namakan desa karama, karena terdapat kuburan yang di 
keramatkan didaerah setempat hal ini  merupakan sebagian simbol keagamaan desa 
bagi pesiarah, Puang Pettong Dg Manaba (kuburan yang di keramatkan) adalah sosok 
tokoh agama yang di tuakan sebab atas jasanya dalam penyiaran Islam sehingga 
masyarakat Karama mengenal agama dan aturan yang seharusnya dilakukan dalam 
beragama.  Paradigma kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan nuansa 
moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu menjadi etika bagi 
struktur kehidupan masyarakat melalui satu prinsip “Mali’siparappe, Tallang 
Sipahua”.
Desa karama adalah Desa yang kaya akan sumber daya alam dan terkenal 
kaya akan hasil pertanian masyarakat berupa tanaman merica,kakao,cengkeh, dan 
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masih banyak lainnya. Desa karama merupakan salah satu desa yang ada dikecamatan 
Rilau Ale  kabupaten Bulukumba. 
Sebagai Desa yang terletak di Kecamatan Rilau Ale, Desa Karama 
mempunyai batas wilayah yaitu:
1) Sebelah Utara : Desa Salassae
2) Sebelah Timur : Desa Swatani
3) Sebelah Selatan : Desa Batukaropa
4) Sebelah Barat : Desa  Bontoharu 
Wilayah Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba
b. Luas Wilayah
Desa Karama mempunyai luas wilayah desa 1821,7  ha/m2
1) Luas Lahan Sawah : 197,80 ha/m2
2) Luas lahan pemukiman : 821,20 ha/m2
3) Luas Lahan perkebunan : 408,96  ha/ m2
4) Luas Pekarangan : 32,40 ha/ m2
5) Lainnya : 361,34 ha/ m2
Adapun Kepala Desa yang pernah menjabat di Desa Karama Yaitu:





e. Andi Hariyanto (2006-Sekarang)
c. Struktur Organisasi
Dalam struktur pemerintahan di Desa Karama Kecamatan Rilau ale 
Kabupaten Bulukumba di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam menjalankan 
pemerintahan Kepala Desa dibantu oleh Sekretaris Desa dan Kepala Urusan (Kaur). 
Adapun sususan pemerintahan Desa Karama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba 2015 sebagai berikut.
Tabel 2
Struktur Pemerintahan pada tahun 2015 
No Jabatan Nama
1 Kepala Desa A.Harianto
2 Sekertaris Desa Asrudi
3 Kasi Pemerintahan Curman
4 Kasi Kesra Marhaming
5 Ka. Ur. Keuangan Rudi, S.Pd.
6 Ka. Ur. Umum Abd.Rasak
7 Kadus Kampung Baru Hamzah
8 Kadus Lemponge Sangkala
9 Kadus Katangka Bahtiar
10 Kadus Buhung Luara Muddin
11 Kadus Panasa H.Usman
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12 RW/RK 10 Orang
13 RT 20 Orang
2. Kondisi sosial Budaya, keagamaan dan Ekonomi
a. Keadaan sosial
Seiring dengan pertumbuhan yang semakin pesat, maka perlu di imbangi 
dengan pembangunan fasilitas sosial baik fisik maupun nonfisik, fasilitas jalan, 
kesehatan sosial,penerangan, air bersih,dan Di Desa Karama juga terdapat fasilitas 
umum seperti tempat peribadatan, sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya.
Tabel 3
Banyaknya Sarana Umum di Desa Baruga Riattang tahun 2015 
No. Jenis sarana Jumlah
1 Mesjid 8
2 Musholla 3
3 Taman Kanak-kanak 2
4 Sekolah Dasar 2
5 Madrasah Ibtidayyah 1
6 Sekolah Menengah Pertama 1
7 Lapangan olahraga bola Volli 1
8 Lapangan Bulu Tangkis 1




Dalam upaya untuk mewujudkan terciptanya suatu keadilan sosial bagi 
masyarakat Desa Karama dengan pemerataan pembangunan yang bergerak di bidang 
sosial meliputi:
1. Peningkatan kesadaran sosial,
2. Perbaikan pelayanan sosial,
3. Pembinaan terhadap kelompok tani
4. Pengusahaan lapangan kerja bagi anak yang putus sekolah 
b. Keadaan Budaya
Masyarakat Desa Karama sebagai masyarakat ber-etnis Bugis dan sebagian 
Konjo mempunyai corak budaya seperti masyarakat Bugis pada umumnya. Budaya 
Mayarakat Desa Karama sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran Islam, budaya 
tersebut dipertahankan oleh masyarakat Karama sejak dahulu sampai sekarang, 
Adapun budaya tersebut adalah:
1. Barazanji, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara membaca 
kitab Al-berzanji, biasanya dilakukan pada acara malam Paccing dan 
Hajatan setiap kegiatan yang dilakukan dirumah warga yang melangsungkan 
acara.
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2. Yasinan, Budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang meminta 
dilakukan yasinan dirumah mereka.
3. Rebana, Kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan, acara 
khitanan, acara musabakah, dan hari-hari besar agama islam.
4. Pelatihan Khutbah, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat yang di ketua 
oleh seorang imam Masjid di kantor Desa setiap 4 kali dalam sebulan.
5. Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada saat 
masyarakat Desa Karama mempunyai Hajat, kematian, acara tahlil tersebut 
dilakukan oleh ibu-ibu majelis Taklim dirumah Penduduk yang mempunyai 
hajat tersebut. 
c. Keadaan keagamaan
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah, 
pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq, dan sebagainya, baik 
diselenggarakan di masjid, pelatara Kantor Desa Karama, maupun dirumah 
penduduk.
Kondisi Masyarakat Desa Karama yang beragama Islam, membuat kegiatan 
didesa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuasansa Islam. Hal tersebut terlihat 
dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, seperti pengajian rutin, peringatan 
hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu berdiri Masjid disetiap Dusun.
d. Keadaan Ekonomi Masyarakat 
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Masyarakat di Desa Karama sebagian besar mata pencahariannya adalah 
sebagai petani, baik musim penghujan maupun kemarau, sedangakan yang lainnya 
sebagai pedagang dan buruh bangunan.
Keadaan ekonomi Desa Barugariattang sebagian besar ditopong oleh hasil-
hasil pertanian, di samping itu keadaan ekonomi masyarakat Desa Karama ditopong 
oleh sumber lain seperti buruh tani, perantau, pedagang, pegawai negri, peternak, 
tukang kayu, penjahit, guru swasta, wiraswasta, supir dan sebagainya.
Kondisi ekonomi di Desa Karama bisa dikatakan cukup, untuk mengatasi 
perekonomian tersebut diadakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Bidang pertanian
Untuk meningkatkan perekonomian Desa karama pemerintah melakukan 
langkah-langkah berikut:
a. Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar lebih maju 
dibanding dari tahun-tahun sebelumnya.
b. Meningkatkan produksi pangan dengan meningatkan penyuluhan-penyuluhan 
terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman pangan melalui 
intensifikasi pertanian.
c. Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar difungsikan 
kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani pengguna irigasi tersebut.
d. Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan permohonan 
bantuan kepada dinas terkait.
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e. Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar dalam 
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan.
2. Bidang industri
Dalam upaya meningkatkan perekonomian di Desa Karama pemerintah 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industri      
kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dan 
berkuantitas.
b. Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan keranjang, bakul dan 
hiasan lainnya. 
B. Analisis Pernikahan Dini dalam  Tinjauan  Islam
Agama dan negara terjadi perselisihan dalam memaknai pernikahan dini. 
Pernikahan yang dilakukan melewati batas minimal Undang-undang Perkawinan, 
secara hukum kenegaraan tidak sah. Istilah pernikahan dini menurut negara dibatasi 
dengan umur. Sementara dalam kaca mata agama, pernikahan dini ialah pernikahan 
yang dilakukan oleh orang yang belum baligh.
Terlepas dari semua itu, masalah pernikahan dini adalah isu-isu kuno yang 
sempat  tertutup oleh tumpukan lembaran sejarah. Dan kini, isu tersebut kembali 
muncul ke permukaan. Hal ini tampak dari betapa dahsyatnya benturan ide yang 
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terjadi antara para sarjana Islam klasik dalam merespons kasus tersebut. mayoritas 
pakar hukum Islam melegalkan pernikahan dini. Pemahaman ini merupakan hasil 
interpretasi dari QS. al Thalaq: 4. Disamping itu, sejarah telah mencatat bahwa 
Aisyah dinikahi Baginda Nabi dalam usia sangat muda. Begitu pula pernikahan dini 
merupakan hal yang lumrah di kalangan sahabat. Bahkan sebagian ulama menyatakan 
pembolehan nikah dibawah umur sudah menjadi konsensus pakar hukum Islam.
Dalam konteks fikih munakahat, penulis mengemukakan beberapa pandangan 
ulama yang berkaitan dengan usia perkawinan, antara lain : Sayyid Sabiq mengatakan 
bahwa usia perkawinan dalam firman Allah QS. Al-Nur (24):32.
                                   
                               
Terjemahnya:
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang 
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui”.
Dari Kandungan ayat ini, sabiq berpendapat bahwa kemampuan untuk kawin 
relatif di tentukan oleh aspek kewajiban, setelah itu barulah kebutuhan sosial 
ekonomi. Untuk iu, persiapan mental dan fisik tidak di tentukan oleh batas usia 
tertentu, namun jelas harus memiliki kematangan psikologis sehingga masing-masing 
suami isteri harus memahami tanggung jawab dan peranannya. Penulis 
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menyimpulkan bahwa pandangan ini secara kritis menempatkan faktor usia matang 
berkisar dua puluh tahun. Artinya pada usia ini, masih debatable sifatnya, 
kematangan ini psikis dan fisik mulai nampak pada tingkat perkembangan mental 
mencapai kedewasaan.  
Sedangkan menurut H.M. Quraish Shihab memberikan keterangan yang lebih 
praktis bahwa perkawinan bukan untuk tujuan reproduksi semata, sehingga harus di 
pahami bahwa hubungan suami isteri (seks) bukan suatu yang kotor atau najis. Untuk 
itu, perkawinan semestinya di pahami sebagai sesuatu yang bersih, karena Allah yang 
memerintahkan secara tersirat dalam QS. Al-Baqarah (2):187.
                                                 
                                             
                                                   
                                               
                                          
       
Terjemahnya:
“ Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, 
karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu. Maka 
sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah 
untukmu, dan Makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, Yaitu fajar. kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) 
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malam, (tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf 
dalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya 
mereka bertakwa”.
Pada prinsipnya, keterangan ini juga secara jelas menetukan usia tertentu 
untuk kawin, namun dari uraiannya penulis memahami bahwa kematangan usia dan 
kesiapan mental itulah yang sangat penrting. Secara psikologis matang dan siap 
mental berkisar pada usia dua puluh lima (25) tahun, sehingga calon suami isteri 
dapat memahami signifikansi perkawinan secara tepat. Lebih dari itu, Shihab 
mengintrodusir secara lugas bahwa, karena hubungan seks itu bersih, maka hubungan 
tersebut harus di mulai dalam suasana bersih tidak boleh di lakukan dalam keadaan 
kotor, atau situasi kekotoran.
Pernikahan adalah fase yang sangat menentukan dalam membentuk 
masyarakat kecil dan membangun generasi muda yang baik dan maju . dalam hal 
pernikahan menggariskan dua hal: (1); pernikahan sebagai libido seks laki-laki dan 
perempuan dengan cara yang halal sesuai ajaran agama. (2);pernikahan bermakna 
ibadah. Kedua hal ini menjadi bagian dari siklus kehidupan yang telah diatur dalam 
Al-Qur’an dan Al-Sunnah.
Hukum Islam secara umum meliputi lima prinsip yaitu perlindungan terhadap 
agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal. Dari kelima nilai universal Islam ini, satu 
diantaranya adalah agama menjaga jalur keturunan (hifdzu al nasl). Oleh sebab itu, 
Syekh Ibrahim dalam bukunya al Bajuri menuturkan bahwa  agar jalur nasab tetap 
terjaga, hubungan seks yang mendapatkan legalitas agama harus melalui pernikahan. 
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Seandainya agama tidak mensyari’atkan pernikahan, niscaya geneologi (jalur 
keturunan) akan semakin kabur.
Oleh karena itu pernikahan antara laki-laki dan perempuan merupakan salah 
satu cara berproduksi secara sehat, karena pada dasarnya pernikahan yang di anjurkan 
oleh islam merupakan wahana  mewujudkan cinta kasih antara laki-laki dan 
perempuan. Melalui pernikahan pasangan  suami isteri akan meletakkan pondasi
Baru dalam  mewujudkan keluarga yang tenang dan damai (sakinah) dan  penuh 
kasih sayang (mawaddah).
Beberapa negara muslim berbeda pula dalam menentukan batasan usia 
minimal perkawinan. Perbedaan penetapan batas usia ini tidak lepas dari pengaruh 
lingkungan, geografis dan budaya pada masing-masing negara.
Undang-Undang  Perkawinan Islam di Dunia Islam memang berbeda-beda 
dalam menentukan batas minimal usia nikah sebagaimana dapat dilihat dalam table 
berikut : 







































































Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa usia nikah yang dianut 
Dalam dunia Islam dan Negara-Negara berpenduduk muslim rata-rata antara 15-21 
tahun. Kecuali irak dan Somalia yang tidak membeda-bedakan usia nikah antara pria 
dan wanita, yaitu sama-sama 18 tahun. Umumnya Negara Islam  membedakan antara 
usia nikah antara calon mempelai perempuan. Untuk kaum pria, rata-rata usia nikah 
adalah 16-21 tahun, sementara usia nikah bagi perempuan rata-rata berkisar antara 
15-18 tahun. Jadi, usia nikah perempuan pada umumnya lebih muda antara 1-6 tahun 
lebih dibandingkan dengan rata-rata usia nikah ini terjadi, disebabkan Al-Qur’an 
maupun Al-Hadis tidak secara eksplisit menetapkan usia nikah. Namun sungguhpun 
baik Al-Qur’an maupun Al-Hadis secara emplisit tampak mengakui pernikahan 
sebagai salah satu ciri bagi kedewasaan seseorang. 
Meskipun masing-masing Negara memiliki standar umur perkawinan yang 
berbeda, namun intinya prinsip kematangan dan kedewasaan sangat diperhatikan. 
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Dengan demikian keabsahan perkawinan tidak semata-mata karena terpenuhinya 
rukun melainkan berkembang pada pemenuhan syarat-syarat perkawinan. 
Majelis Ulama’ Indonesia memberikan fatwa bahwa usia kelayakan 
perkawinan adalah usia kecakapan berbuat dan menerima hak (ahliyatul ada’ dan 
ahliyyatul wujub). 
Ahliyyatul Ada’ adalah sifat kecakapan bertindak hukum seseorang yang telah 
dianggap sempurna untuk mempertanggungjawabkan seluruh perbuatannya baik 
perbuatan yang bersifat positif maupun negatif.  
Ahliyyatul Wujub adalah sifat kecakapan seseorang untuk menerima hak-hak 
yang menjadi haknya dan belum cakap untuk dibebani seluruh kewajiban.
Usia perkawinan menurut hukum Islam jika di signifikasikan dengan syarat dan 
dasar perkawinan, maka mencapai usia baligh harus mengikuti kemampuan fisik dan 
mental. Secara biologis, calon suami isteri telah mencapai usia baligh karena di tandai 
dengan perubahan fisik, akan tetapi aspek mentalitasnya masih membutuhkan 
pembinaan secara utuh, tidak pada kondisi mental-psikologis yang labil, dan masih di 
pengaruhi oleh faktor kecendrungan praktis dalam kaitan fisik-biologisnya. Demikian 
pula, asumsi yang harus di bangun ialah bahwa usia baligh harus mengacu pada 
dimensi yang komplementer, baik yang bersifat sosial maupun yang bersifat 
ekonomi. Bahkan aspek-aspek ini seharusnya di miliki oleh calon suami-isteri 
sebagai konsekuensi sense of responsibility baik terhadap pribadi masing-masing 
maupun bagi keturunan dan lingkungan masyarakatnya. Inheren dengan kemampuan 
dari segi sosial ekonomis itu, juga merupakan indikasi adalah syarat kerelaan (ridha) 
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antara kedua belah pihak untuk melakukan perkawinan. Kerelaan adalah sebagai 
salah satu ekspresi kesiapn mental untuk bertanggung jawab untuk membina rumah 
tangga, sehingga relatif penting, bahkan menjadi prinsip atau asa dalam perkawinan. 
Menurut jumhur ulama Fikih, perkawinan itu tidak sah jika tanpa wali, 
sehingga jika seorang wanita menikahkan dirinya sendiri tanpa wali hukumnya tidak 
sah. Kolerasinya dengan pandangan ini, Daly menegaskan bahwa, memang ada 
perkawinan dengan wali al-mujbir yang dapat mengainkan anak gadisnya tanpa izin 
dari anak gadis itu, akan tetapi, harus memenuhi syarat. Yaitu bahwa tidak terdapat 
permusuhan antara anak gadis dengan wali. Al-Mujbir, di kawinkan dengan laki-laki 
yang sekufu, mahar dengan nilai mahar mithil dan tidak ada permusuhan antara anak 
gadis dengan calon suami. Bahkan dari aspek pemaksaan wali al-mujbir, menurut 
Dahlan orang yang boleh di paksa kawin, antara lain hanyalah, orang yang tidak 
memiliiki kecakapan bertindak hukum, anak-anak dan orang gila. Demikian pula 
halnya, wanita yang masih perawan tretapi balihg dan berakal, serta wanita yang telah 
hilang perawannya, baik karena sakit jatuh, atau berbuat zina. 
Memahami keterangan tersebut di atas, menurut hemat Penulis, usia 
perkawinan menjadi bagian yang semakin penting. Karena pertimbangan syarat-
syarat yang demikian kompleks. Menurut Kompilasi Hukum Islam, untuk 
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan hanya boleh di lakukan ketika 
calon mempelai yang telah mencapai umur yang di tetapkan dalam pasal 7 ayat 1 
Undang-Undang No.1 tahun 1974 yakni calon suami sekurang-kurangnnya berumur 
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19 (sembilan belas) tahun dan calon isteri sekurang-kurangnya berumur 16 (enam 
belas) tahun.
Indikasi ini memberikan ketegasan pemahaman, bahwa, usia perkawinan 
sebagaimana ketentuan pasal 7 ayat 1 Undang-Undang No.1 tahun 1974, adalah 
konsep pemikiran hukum Islam tentang Usia perkawinan untuk itu penafsiran tentang 
usia Baligh seorang calon suami-isteri harus di perhitungkan syarat dan prinsip dasar 
dari perkawinan. Dalam hal ini, penulis berkesimpulan bahwa, syarat sah perkawinan 
sebagaimana undang-undang No. 1 tahun 1974 secara umum mengacu pada 
keterangan wahyu Allah swt. Dalam QS. Al-Baqarah (2):221, Al-Maidah (5):5, dan 
Al-Nisa (4):22,23,dan 24. Sedangkan secara khusus, terdapat syarat adanya calon 
suami isteri sebagai suatu Conditio sine qua non (sebagai syarat mutlak).
Pada aspek lain yang berkaitan yang syarat khusus tentang usia perkawinan, 
penulis Drs.H.Andi Syamsu Alam dalam bukunya Usia Ideal memasuki Dunia 
Perkawinan (sebuah Ikhtiar Mewujudkan Keluarga Sakinah), menegaskan bahwa 
calon mempelai yang mencapai usia akil baligh adalah usia 25 (dua puluh lima) 
tahun. Alasannya, kedua mempelai sama-sama berusia 25 (dua puluh lima) tahun 
merupakan usia menunjang kehidupan rumah tangga. Dari aspek sosial telah 
keduanya menyelesaikan studi pada perguruan tinggi yang sudah mungkin memiliki 
kemampuan intelektual, kemampuan psikologis serta respek terhadap tanggung jawab 
secara pribadi dan secara kolegtif. Dan inilah yang di pahami sekufu oleh penulis 
dalam istilah fikih, dalam artian seimbang dalam kedewasaan, usia, kecenderungan, 
kematangan, dan mungkin kesarjanaan. Dan inilah adalah langkah awal menuju 
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pemberdayaan perempuan karena menurut menteri negara pemberdayaan perempuan 
Khofifah Indar Parawangsa bahwa pejabat Perempuan di Indonesia hanya 2%, 
padahal di banding dengan Cina, dari 600 Bupati ternyata 400 Orang Perempuan. 
Dalam Undang-Undang tersebut jelas sudah menjadi aturan bahwasanya 
pernikahan yang lazim dilakukan harus menurut aturan yang berlaku tersebut, Islam 
sendiri memandang pernikahan yang dilakukan terlalu dini atau biasa disebut 
pernikahan dibawah usia sangatlah berpengaruh terhadap psikologi sang anak begitu 
pula akan mental yang masih belum siap untuk melakukan perkawinan.
Apabila ditinjau dari segi kesehatan, usia 16 (enam belas) tahun bagi 
perempuan  sangat rentan  terhadap penyakit reproduksi, dan mengganggu kejiwaan. 
Dan akan berdampak pada psikologi perempuan dan juga akan berdampak pada 
anaknya kemungkinan anak akan lahir dan berkembang secara tidak normal. Karena 
kesehatan reproduksi perempuan adalah hal yang paling utama untuk diperhatikan 
dari semua pihak. Olehnya itulah Islam memandang pernikahan yang lazim meski 
sebenarnya telah dijelaskan dalam al-Qur’an.
Substansi hukum Islam adalah menciptakan kemaslahatan sosial bagi manusia 
baik di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Hukum Islam bersifat luas 
dan luwes, humanis, dan selalu membawa rahmat bagi seluruh manusia di alam ini.  
10 Termasuk dalam ranah pemikiran tentang hal ini adalah ayat-ayat dan hadis-hadis 
Nabi yang mengupas masalah pernikahan, karena pada prinsipnya semua perbuatan 
orang muslim yang sudah akil baligh tidak bisa terlepas dari hukum syara’ 
sebagaimana terumuskan dalam kaidah syara’ al ashlu fi al ’af’aal at-taqayyudu bi 
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al-hukmi al-syar’iyy. Pada mulanya hukum menikah adalah sunnah sesuai dengan Al-
Qur’an Surat An-Nisa’(4): 3.
                                            
                                         
             
Terjemahnya:
“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak) 
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika 
kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 
budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada 
tidak berbuat aniaya”. 
Perintah untuk menikah pada ayat di atas merupakan tuntutan untuk 
melakukan pernikahan (thalabul fi’li), namun tuntutan tersebut bersifat sunnah, bukan 
sebuah keharusan karena adanya kebolehan memilih antara kawin dan pemilikan 
budak. Namun hukum asal sunnah ini dapat berubah menjadi wajib, haram, maupun 
makruh, jika seseorang tidak bisa menjaga kesucian diri dan akhlaknya kecuali 
dengan menikah, maka menikah menjadi wajib baginya. Sebab menjaga kesucian dan 
akhlak hukumnya wajib bagi setiap muslim. Adapun menikah dini, yaitu menikah 
pada usia remaja atau muda, bukan usia tua, hukumnya sunnah atau mandub, 
demikian menurut Imam Taqiyuddin An-Nabhani dengan berlandaskan pada hadist 
Rasulullah saw. 
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      لبَاءَةَ مِنْكُمُ اْستََطاَع مَنِ الشَّبَابِ مَعْشََر يَا :ص اللهِ رَسُوْلُ قَالَ:قَالَ مَسْعُوْدٍ ابْنِ عَِن
  بِالصَّوْمِ فَعَلَْيهِ يَسْتَطِعْ لَمْ َمنْ وَ .لِلْفَْرجِ اَحْصَنُ وَ لْبَصَرِ اَغَضُ ّفَاِنَّهُ فَلْيَتَزَوَّجْ،
   الجماعة.وِجَاٌء لَه ُفَاِنَُّه
Artinya :
Dari Ibnu Mas’ud, ia berkata : Rasulullah saw. Bersabda, “Hai para pemuda, 
barangsiapa diantara kamu yang sudah mampu menikah, maka nikahlah, karena 
sesungguhnya nikah itu lebih dapat menundukkan pandangan dan lebih dapat 
menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang belum mampu, maka hendaklah ia 
berpuasa, karena berpuasa itu baginya (menjadi) pengekang syahwat”. (HR. 
Jamaah).
Satu hal yang perlu digaris bawahi dari hadits di atas adalah perintah menikah 
bagi para pemuda dengan syarat jika ia telah mampu, maksudnya adalah siap untuk 
menikah. Kesiapan menikah dalam tinjauan hukum Islam meliputi 3 hal, yaitu: (a) 
Kesiapan ilmu, yaitu kesiapan pemahaman hukum-hukum fikih yang ada 
hubungannya dengan masalah pernikahan, baik hukum sebelum menikah, seperti 
khitbah (melamar), pada saat menikah seperti syarat dan rukun akad nikah, maupun 
sesudah menikah seperti hukum menafkahi keluarga, thalak, rujuk. Syarat pertama ini 
didasarkan pada prinsip bahwa fardu ‘ain hukumnya bagi seorang muslim untuk 
mengetahui hukum perbuatan sehari hari yang dilakukannya atau yang akan 
dilakukannya; (b) Kesiapan harta atau materi, yang dimaksud dengan harta di sini ada 
dua macam yaitu harta sebagai mahar dan harta sebagai nafkah suami kepada istrinya 
untuk memenuhi kebutuhan pokok (al-hajat alasasiyyah) bagi istri berupa sandang, 
pangan, dan papan yang wajib diberikan dalam kadar yang layak (bil ma’ruf); (c) 
Kesiapan fisik atau kesehatan khususnya bagi laki-laki, yaitu mampu menjalani 
tugasnya sebagai suami, tidak impoten. 
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Terdapat beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam sebuah 
pernikahan dini agar tidak mengakibatkan efek negatif sebagaimana dilansir oleh 
banyak kalangan yang mayoritas berpandangan bahwa pernikahan dini selalu 
berkonotasi tidak baik. 
Pertama, perempuan harus sudah siap secara fisik, karena banyak perempuan 
yang sudah baligh namun belum siap untuk menikah karena kondisi tubuhnya yang 
lemah atau penyakit yang membuatnya tidak memiliki fisik yang prima sehingga 
tidak mampu menjalankan tugasnya sebagai istri. Kedua, perempuan tersebut sudah 
matang secara mental dan terdidik untuk dapat memenuhi tanggung jawab. Ini bukan 
berarti ia harus mengetahui seluk beluk kehidupan berumah tangga secara sempurna 
ketika berinteraksi dengan suami, mengasuh anak, dan lain sebagainya. Kedua poin 
tersebut pantas mendapat perhatian lebih berdasar hadis Nabi bahwa beliau tidak 
menyuruh menikah kepada seluruh pemuda tanpa terkecuali bagi mereka yang 
dianggap mempunyai al-bâ’ah, yaitu kemampuan memberi nafkah. Ketiga, pada 
pernikahan perempuan yang masih sangat belia, lebih utama kalau dia dan calon 
suaminya tidak terpaut jauh usianya, kecuali untuk maksud yang dibenarkan. Imam 
An-Nasa’i telah mengeluarkan sebuah riwayat di dalam Sunan-nya, demikian pula 
Ibnu Hibban di dalam Shahihnya, serta AlHakim di dalam Al-Mustadraknya, dan ia 
menilai shahih riwayat tersebut berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim yang 
disepakati oleh Adz-Dzahabi dari Buraidah, menyatakan bahwa Abu Bakar dan Umar 
melamar Fathimah, namun Rasulullah saw kemudian menikahkan Fathimah dengan 
Ali. Dari hadis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa usia calon suami perlu 
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diperhatikan, yaitu sebaiknya tidak jauh dengan usia perempuan. Karena kedekatan 
jarak usia ini diharapkan akan lebih dapat melahirkan keserasian diantara pasangan 
suami istri, dan lebih dapat melanggengkan pernikahan mereka.
Terkait pernikahan Rasulullah saw dengan Aisyah ra, ada beberapa hadis yang 
menunjukkan bahwa pernikahan tersebut mendasarkan pada sebuah mimpi, dan 
mimpi para Rasul adalah benar. Jadi hal itu merupakan ketentuan Allah yang 
diberlakukan untuk Nabi Muhammad saw yang tidak serta merta harus diikuti sebagai 
sunnah Rasul, sama seperti Rasul yang beristri lebih dari 4 wanita yang juga tidak 
boleh langsung diterapkan oleh umatnya dengan dalih melaksanakan sunahnya. Ini 
merupakan salah satu kekhususan bagi Nabi yang tidak berlaku untuk umatnya pada 
umumnya.
Begitu banyak pelajaran yang bisa kita eksplorasi dari hikmah disyariatkannya 
suatu hukum baik itu mubah, sunnah, wajib, makruh, maupun haram. Jika kita 
cermati lebih detail bahwa ternyata pernikahan dini berdampak positif bagi 
kemaslahatan jika dilakukan dengan tampa adanya unsur keterpaksaan baik karena 
kemauan orang tua maupun terpaksa menikah karena sudah telanjur hamil.
Beberapa efek positif yang ditimbulkan dari pernikahan dini adalah: 
Pertama, meminimalisir terjadinya perbuatan asusila dan perilaku 
menyimpang di kalangan muda-mudi; 
Kedua, apabila jarak usia orang tua dan anak berdekatan, maka ketika 
anaknya membutuhkan perhatian dalam hal biaya pendidikan, diharapkan orang 
tuanya masih sehat wal afiyat untuk menunaikan kewajiban tersebut.
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Ketiga, saat belum menikah, anak-anak muda senantiasa dihinggapi lintasan-
lintasan pikiran yang mengganggu. Pelampiasan nafsu akan menjadi tujuan yang 
paling penting, terutama saat mereka asyik berpacaran dengan lawan jenisnya. 
Karena itu untuk menghindari dampak negative, maka keputusan untuk melakukan 
pernikahan dini dapat dibenarkan; 
Keempat, memiliki tingkat kemungkinan hamil yang tinggi. Kehamilan bagi 
perempuan yang menikah pada usia muda akan lebih tinggi kemungkinannya 
dibandingkan dengan pernikahan yang dilakukan di usia yang “sangat matang.”         
Kelima, meningkatkan jumlah populasi umat Islam. Karena rentang masa 
produktifnya yang sedemikian panjang memungkinkan menghasilkan keturunan yang 
jauh lebih banyak. Diharapkan bukan hanya jumlah populasi secara kuantitas yang 
semakin banyak tetapi populasi calon penerus genarasi yang banyak secara kuantitas 
dan tinggi secara kualitas; 
Keenam, meringankan beban para orang tua yang terlalu fakir, dan 
menyalurkan hasrat sang suami secara syar’i; 
Ketujuh, kemandirian sepasang suami istri untuk memikul tanggung jawabnya 
sendiri tanpa menjadi tanggungan orang lain.
Selain dampak positif pernikahan dini yang diuraikan di atas berikut ini, akan 
dipaparkan pula efek negatif menunda-nunda pernikahan, diantaranya: (a) Wanita 
hamil beresiko tinggi bagi mereka yang kehamilan pertama dialami pada usia tertentu 
yang terus menunda pernikahan sehingga akan membahayakan baik bagi ibu hamil 
maupun bagi bayi yang dikandungnya; (b) Mengakibatkan keengganan atau 
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lemahnya semangat para pemuda untuk menikah, sehingga fenomena hidup melajang 
menjadi salah satu pilihan atau gaya hidup karena sudah merasa mampu memenuhi 
kebutuhannya sendiri tanpa perlu ada orang yang mendampingi hidupnya sebagai 
pasangan hidup; (c) Semakin mundur usia nikah akan semakin menurun semangat 
orang untuk menikah dan ini banyak terjadi di Negara-negara Barat, sehingga banyak 
perempuan yang melahirkan anak tanpa proses pernikahan. Mereka lebih memilih 
hamil dengan cara inseminasi buatan dengan sel sperma yang mereka bisa dapatkan 
di Bank-bank sperma; (d) Kanker payudara dan rahim lebih kecil presentasenya bagi 
wanita yang pernah hamil di usia muda dari pada mereka yang hamil pada usia yang 
sangat matang; (e) Kehamilan di luar rahim bagi wanita berusia sangat matang 
kemungkinannya lebih besar daripada pada wanita yang berusia antara 15-24 tahun; 
(f) Ilmuwan Amerika mengatakan bahwa perbandingan jumlah kasus aborsi pada 
wanita di atas usia 35 tahun lebih banyak 3 sampai 4 kali dibandingkan dengan 
wanita yang hamil di bawah usia tersebut; (g) Operasi caesar, kelahiran prematur, 
cacat fisik, kematian janin di dalam rahim sebelum lahir, akan lebih besar 
kemungkinannya ketika usia ibu hamil semakin banyak bertambah. 
Berdasarkan analisis diatas, penulis dapat menyimpulkan kekhawatiran pihak-
pihak tertentu bahwa pernikahan di usia dini akan menghambat  studi atau rentan 
konflik yang berujung pada perceraian, akibat kekurangsiapan mental dari kedua 
pasangan yang belum dewasa.
Namun untuk menjaga dan menhindari dampak terjadinya pernikahan dini 
sebaiknya tidak dilakukan pernikahan dini, alangka baiknya dilakukan pendewasaan 
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terlebih dahulu sampai tiba usia matang minimal 21 tahun bagi wanita, 25 tahun bagi 
pria dan sudah siap dari berbagai baik segi umur, materi, fisik dan psikis. agar 
terhindar dari berbagai dampak negative yang akan berujung pada kematian Ibu dan 
Bayi.
C. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Terjadinya Pernikahan Usia Dini di 
Desa Karama 
Adapun penulis akan jabarkan beberapa faktor yang mendorong tingginya 
pernikahan usia dini dan beberapa dampak dari pernikahan usia dini baik dengan 
penjelasan secara singkat maupun secara detail dari beberapa referensi dan hasil 
wawancara Alasan sehingga terjadinya pernikahan dini adalah sebagai berikut:
1. Faktor Pendidikan
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat.
Jasmani mempunyai dorongan dan hawa nafsu, bila tidak di kembalikan ia 
dapat membuat kesalahan atau keonaran, atau melanggar peraturan. Begitu pula 
rohani, walaupun selalu mengajak manusia ke jalan yang lurus dan kepada perbuatan 
yang benar. Tapi karena pengaruh lingkungan ia dapat tergelincir dan melaksanakan 
perbuatan yang melanggar ketentuan, sebab itu ia memerlukan pendidikan. 
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Bila kita kaji, Teori Freud ini ada benarnya, mengingat lamanya pendidikan 
yang di terima oleh orang-orang yang bersangkutan, tentu ada pengaruhnya pada diri 
orang yang bersangkutan. Bila kita kaji pendidikan agama itu berlangsung pada diri 
seorang minimal selama 20 tahun, yaitu sejak kecilnya sampai ia masuk usia 
kedewasaannya atau masa perkawinannya kenyataan ini akan berlaku terutama bagi 
orang yang mengalami pendidikan formal. Kalau orang yang tidak mengalami 
pendidikan formal sejak dari tingkat dasar atau dari taman kanak-kanak, maka rumah 
tangga atau lingkungannya yang akan mewarnai tingkah laku. Bila amal ibadah 
Shalat di lakukan secara kontinu selama hayat masih di kandung badan secara sadar 
dengan hanya mengharapkan ridha-Nya serta berusaha kearah itu, maka mustahil 
kiranya permohonan untuk kesucian ini tidak akan mendapatkan perkenan-Nya, 
karena melalui ibadah salat ini seseorang dapat terhindar dari segala perbuatan yang 
terlarang dan melakukan perbuatan yang di suruhnya. Sesuai Firman Allah dalam 
QS.Al-Ankabut (29): 45.
                                   
                                           
Terjemahnya: 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- 
perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
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Perintah untuk selalu mengingat Allah pada ayat diatas merupakan tuntutan 
untuk melakukan perbuatan amar ma’ruf nahi mungkar agar terhindar dari perbuatan-
perbuatan yang merusak moral, maka di tingkat Sekolah Dasar Ibadah shalatlah yang 
perlu mendapat perhatian utama dari setiap guru agama. Bila sejak dari SD peserta 
didik telah mulai malas melakukannya, maka pada masa perkembangan selanjutnya 
rasa malas ini akan makin besar. Erat kaitannya dengan Hadist Rasulullah saw. Yang 
artinya “ suruhlah olehmu anakmu itu melakukan salat apabila telah berumur 7 tahun 
dan apabila berumur 10 tahun tidak mau melakukan salat atau meninggalkannya 
maka pukullah dia.”( HR. Tirmizi). Ibadah puasa juga merupakan amal yang dapat 
menyucikan diri dari ruh yang kotor.
Dalam penelitian ini kami batasi bagi usia sekolah. Artinya objek penelitian 
ini adalah mereka yang sedang mengenyam pendidikan dibangku sekolah mulai dari 
SMP-SMA. Dan bertempat di Pendidikan formal yaitu pendidikan yang 
diselenggarakan di sekolah-sekolah. Karena jalur pendidikan ini mempunyai jenjang 
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, sampai 
pendidikan tinggi. Remaja yang melakukan Pernikahan Dini di Desa karama mereka 
tidak di beri kesempatan lagi untuk melanjutkan pendidikan karena beberapa faktor 
diantaranya malu dengan teman-temannya,terhadap warga setempat dan tak ada 
inisiatif orang tua lagi untuk menyekolahkan anak-anaknya.
Remaja khususnya wanita mempunyai kesempatan yang kecil untuk 
mendapatkan pendidikan formal dan pekerjaan yang pada akhirnya mempengaruhi 
kemampuan pengambilan keputusan dari pemberdayaan mereka untuk menunda 
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pernikahan. Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan 
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan mengawinkan anaknya yang masih 
dibawah umur. Berikut hasil wawancara dengan responden:
“saya di nikahkan oleh kedua orang tua karena saya sering keluyuran dari pada 
memalukan orang tua jalan satu-satunya saya di nikahkan walaupun masih 
menjalani masa pendidikan formal” 
“ maaf, mungkin saya khilaf waktu itu melakukan hubungan terlarang waktu 
kelas 2 SMP. Saya bisa di katakan kecelakaan beruntung, jadi saya terpaksa di 
nikahkan dan di berhentikan sekolah oleh nenek saya, saya malu sekolah lagi.” 
“Anak yang menganggur lebih cenderung cepat di nikahkan di banding dengan 
anak yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi mereka selalu berfikir bahwa 
kematangan dan kesiapan mental adalah modal utama membina hubungan  
dalam berumah tangga”. 
Berdasarkan uraian hasil wawancara kepada responden dan pendapat dari para 
tokoh pemerintah setempat, penulis menganalisa terkait masalah faktor pernikahan 
dini yang terjadi di Desa Karama menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi 
terjadinya pernikahan dini pada faktor pendidikan, yaitu setelah dilakukan 
pernikahan, anak tersebut di berhentikan secara otomatis pendidikan formalnya sebab 
tidak inisiatif orang tua lagi untuk menyekolahkan setelah menanggung malu.
Hal yang terjadi di Masyarakat Desa Karama, banyaknya anak yang 
melakukan pernikahan Dini di persentasekan pada 3 tahun terakhir yaitu 
11,76%,5,88% dan meningkat di Tahun 2015 yaitu 17,64 % hal ini di sebabkan oleh 
hal-hal sebagai berikut :
1) Kurangnya pengawasan dari orang tua anak jika berada di luar rumah.
2) Terjadinya pergeseran moral dalam pergaulan pada teman sependidikan 
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3) Adanya faktor malu untuk melanjutkan studi jika telah melakukan Pernikahan 
di Usia Dini.
Inilah yang di alami oleh para Wanita yang melakukan Pernikahan Dini yang 
ada di Masyarakat Desa Karama. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi kepada 
masyarakat, baik dengan penyuluhan terkait masalah hukum keluarga, sikap aparat 
baik aparat Desa maupun Pejabat KUA dan Pengadilan Agama yang cenderung di 
Desa Karama ini saat melakukan Pernikahan dini melakukan Pernikahan di bawah 
tangan. Agar masyarakat sadar betul tentang hal-hal yang merugikan utamanya 
masalah Pendidikan pada anak jika terjadi Pernikahan di Usia Dini.
2. Faktor Adat (di Jodohkan Orang Tua)
Pernikahan adalah satu perasaan fitri dan naluri yang harus di penuhi dalam 
koridor syariat dan agama Allah. Pernikahan antar kerabat dekat bisa memerlemah 
rangsangan suami istri, yang terkadang membuat hubungan keduanya menjadi dingin. 
Apalagi jika suami isteri itu dulunya tumbuh bersama di bawah satu atap. Juga 
pernikahan antar kerabat dekat bisa memicu penyakit keturunan. Kita tidak 
mengharamkan ataupun melarang pernikahan antar kerabat, selama kedua belah 
pihak memang menghendaki pernikahan tersebut, dan tak di dapati halangan medis 
yang telah diketahui secara pasti. Terkadang pernikahan antar kerabat memang lebih 
tepat bagi sepasang suami isteri, dimana kedua belah pihak bisa saling tolong 
menolong dan bersama-sama memikul tanggung jawab rumah tangga.
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Pernikahan antar kerabat mempunyai sisi positif, di samping sisi negatif. 
Pilihan untuk melangsungkan pernikahan antarkerabat ini diserahkan sepenuhnya 
kepada pertimbangan kedua calon suami isteri, di tambah dengan nasihat dokter ahli. 
Kita semua sudah tahu, bahwa Rasulullah saw. Menikahkan putri Beiau 
Fatimah al-Zahra’, dengan sepupu beliau dengan Ali bin Abi Thalib. Tak ada satupun 
hadist yang melarang pernikahan antarkerabat. Hanya saja ada sejumlah riwayat yang 
di nisbahkan kepada Umar bin Khaththab ra.yang pernah menyindir keluarga As-
Sa’ib yang biasa saling menikahkan anak-anak mereka melalui perjodohan dalam 
satu Keluarga. Umar berujar, “alian akan lemah. Nikahilah orang asing dari luar garis 
keluarga kalian” Artinya, “keturunan dan Keluarga yang kalian bina akan lemah. 
Nikahkanlah anak-anak kalian dengan orang lain”. Dalam suatu riwayat, Umar 
berpesan, “Menikahlah dengan orang lain, dan jangan menjadi lemah.” 
Berkenaan masalah Pernikahan usia dini sudah tidak asing lagi terdengar 
dalam masyarakat indonesia terutama masyarakat pedesaan. Undang-Undang dan 
Kompilasi Hukum Islam juga mengatur akan hal Usia di catatnya pernikahan dan 
apabila belum mencapai umur 21 harus mendapat izin dari orang tua.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan anak yang menikah di Usia di 
Dini pada Faktor Adat (di Jodohkan) sejak tiga (3) tahun terakhir hasil persentase 
sama yaitu 5,88% tidak ada peningkatan hal ini di sebabkan karena mode jaman anak 
sekarang sudah tidak mau meniru zaman siti nurbaya yang di jodohkan dengan datuk 
maringgi yang merupakan pilihan orang tua sendiri, para responden yang penulis 
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wawancarai yang menikah tetapi pilihan sendiri sangat senang karena telah mengenal 
pasangannya terlebih dahulu.
Dari beberapa responden yang penulis wawancarai dalam hal faktor yang 
menekan dia untuk menikah muda. Ibu Karmila Syam yaitu di jodohkan (pilihan 
orang tuanya) sebagai berikut penuturannya:
“saya di nikahkan oleh orang tua karena di jodohkan dengan sepupu dua kali 
saya, mereka para orang tua sudah sepakat untuk mengawinkan kami berdua 
jadi kami selaku anak menurut saja”. 
Hal serupa juga dialami oleh beberapa responden lainnya, di desa Karama 
seperti, Ibu Riska. Ia mengatakan, bahwa ia melakukan pernikahan dini sebab dari 
keluarga pihak laki-laki sudah meminang jadi malu kalau tidak di terima maka secara 
tidak langsung beliau di paksa untuk menikah saja sebab mereka berdua pacaran 
sebagai berikut penuturannya.
“saya melakukan pernikahan dini sebab keluarga pihak laki-laki sudah datang 
melamar apalagi kami berdua pacaran, keluarga takut akan sesuatu hal yang 
lebih buruk terjadi padahal pihak laki-laki sudah mampu untuk melangsungkan 
pernikahan sehingga saya harus meninggalkan Pendidikan”. 
Sama halnya pendapat salah satu tokoh Agama yaitu Pak.Abd.Rahman yang 
mengatakan bahwa :
“Di Desa karama yang melakukan pernikahan dini atas izin orang tuanya 
karena mereka di jodohkan tetapi meminta juga persetujuan dari kedua 
mempelai dalam melangsungkan perkawinan.” 
Berdasarkan uraian hasil wawancara kepada responden dan pendapat dari para 
tokoh ulama setempat, penulis menganalisa terkait masalah pernikahan dini 
menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini yaitu 
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kasus perjodohan kedua belah pihak keluarga kepada para calon suami isteri hanya 
mengiyakannya. 
3. Faktor Pergaulan dan Media Sosial
Dewasa ini makin terasa perlunya manusia di bentengi dengan nilai-nilai luhur 
agama, mengingat pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan manusia. Kedua 
dapat menyeret manusia pada kelalaian, kealpaan, dan lupa diri. Kelalaian dan 
kealpaan ini ddapat di sebabkan oleh kesibukan dalam rangka memenuhi tuntutan 
kebutuhan materi yang tak kunjung puas itu. Sebagai manusia yang dulunya kuat 
imamnya kadang kala terpeleset dan melupakan ajaran yang selama ini di pegangnya 
dengan teguh. Melalui media massa dapat kita temukan orang-orang yang melakuka 
berbagai kejahatan walaupun ia korupsi, membunuh, menjambret, menggelapkan 
harta negara dan sebagainya. Akibatnya erugikan orang banyak ulah nafsu yang tidak 
terkendalikan. 
Kemajuan ilmu dan teknologi yang makin canggih dewasa ini telah 
menimbulkan berbagai macam perubahan dalam kehidupan manusia, termasuk 
perubahan dalam tatanan sosial dan moral yang dahulu sangat di junjung tinggi, kini 
tampaknya meluncur kepada kurang di indahkan. Kehidupan manusia makin 
bertambah muda dengan penemuan berbagai ilmu dan Teknologi, sehingga jarak 
anatara dua tempat yang selama ini di anggap sangat jauh terasa dekat. Ruang dan 
waktu seolah-olah bukan faktor penghalang bagi kegiatan manusia untuk melakukan 
kegiatan tertentu. Informasi tersebar dengan amat cepatnya. Persaingan hidup makin 
terasa keras. Pertambahan ilmu secara kognetif makin banyak yang harus di kuasai 
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atau di ketahui para peserta didik bila tidak ingin tertinggal dari perkembangan ilmu 
dan Teknologi.
Namun di balik kemajuan yang demikian pesat itu, mulai terasa pengaruh 
yang kurang menggembirakan, yaitu mulai tampak dan terasa nilai-nilai luhur agama, 
agama, adat dan norma sosial yang selama ini sangat di agungkan bangsa indonesia 
mulai menurun, bahkan kadangkala di abaikan, karena ingin meraih kesuksesan 
dalam karier dan kehidupan cara-cara yang kurang baik dan tidak wajar di lakukan 
untuk meraih kesuksesan tersebut. Banyak tingkah laku manusia teermasuk tingkah 
laku sebagian peserta didik yang mencemaskan orang banyak seperti perkelaian 
pelajar, terlibat dengan masalah narkotika, pergaulan bebas, membunuh diri, dan 
sebagainya yang sebelum tahun 1945 jarang kedengaran. Ini merupakan salah satu 
dampak kenmajuan Ilmu dan Teknologi yang telah memasuki generasi mudanya.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis lakukan dengan beberapa responden , ternyata 
di tahun 2013 persentase yang melakukan pernikahan di Usia Dini sebanyak 47,05% 
dan di tahun 2014 hanya 11,76% terjadi penurunan drastis namun di tahun 2015 
terjadi peningkatan menjadi  17,64%. Hal ini tidak dapat di pungkiri dengan luasnya 
pengaksesan media (sosial maupun Massa). Berikut hasil wawancara peneliti dengan 
beberapa responden yaitu sebagai berikut:
 “saya melakukan pernikahan dini sebab kurangnya kasih sayang dan didikan 
dari orang tua,  mereka menitipkan saya di rumah nenek yang sekarang sudah 
sakit-sakitan, saya mulanya berpacaran saja tetapi mode jaman anak sekarang 
selalu mengunakan metode coba-coba akhirnya khilaf dan melakukan sesuatu 
yang di larang agama” 
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“pergaulan saya termasuk pergaulan yang bebas, saya dulunya bersahabat 3 
orang, namanya juga anak ABG yang masih labil dan kurang pengawasan 
orang tua jika diluar rumah. Saat kami pergi meminta pertanggung jawaban dari 
pihak laki-laki sebab salah satu teman kami telah hamil jadi namun tak di 
sangka Kami di tangkap massa dan di nikahkan secara paksa”. 
“mulanya kami hanya berkenalan lewat media sosial yang di sebut dengan 
Facebook, kami sering kontek-kontekan dan tukaran nomor HP, sampai 
akhirnya kami saling penasaran untuk saling bertemu sebab sudah ada ikatan 
bisa di sebut dengan Pacaran tidak bisa dipungkiri, masih ada pula pernikahan 
usia muda yang terjadi karena saya hamil di masa pacaran”. 
“faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini yang pertama 
faktor Hamil di luar nikah, yang kedua Kekerasan seksual yang terjadi di 
sekolah-sekolah di dukung dengan adanya situs video porno yg tersebar luas, 
kebebasan dalam pergaulan sehingga banyak yg terjadi pernikahan di bawah 
tangan. Faktor ketiga Sosiologis dalam perkembangan anak, contohnya duhulu 
orangtua kita lambat menstruasi,sekarang kita lihat anak SD yang masih kelas 
V dan VI telah menstruasi di sebakan faktor makanannya sehingga 
perkembangan anak yang rasa ingin tahunya akan sesuatu hal yang baru dan 
mereka cenderung melakukan metode coba-coba (melakukan hubungan seksual 
diluar nikah).”  
Berdasarkan hasil wawancara penulis menganalisis bahwa kini dengan 
kemajuan teknologi yang kian canggih, baik dari segi pergaulan maupun media 
informasi (baik cetak atau elektronik) yang terus menyajikan tantangan seksual bagi 
kaum remaja, maka tak heran apabila sering terjadi pelecehan seksual yang dilakukan 
oleh anak yang masih dibawah umur, pergaulan mereka dalam mode pacaran yang 
terlalu bebas tidak mendapat pengawasan, kasih sayang dari orang tua yang jauh, 
apalagi jika hanya di titipkan pada kerabat, hal ini memicu kecenderung mereka  
selalu ingin mencoba hal yang baru.
Adapun Dampak pernikahan Usia dini yaitu sebagai berikut:
1. Risiko Sosial dan pendidikan anak yang melakukan Pernikahan Dini.
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Masa remaja merupakan masa untuk mencari identitas diri dan membutuhkan 
pergaulan dengan teman-teman sebaya. Pernikahan dini secara sosial akan menjadi 
bahan pembicaraan teman-teman remaja dan masyarakat. Kesempatan untuk bergaul 
dengan teman-teman sesama remaja hilang, sehingga remaja kurang dapat 
membicarakan masalah-masalah yang dihadapinya. Mereka memasuki lingkungan 
orang dewasa dan keluarga yang baru, dan terasa asing mereka. Bila mereka kurang 
dapat menyesuaikan diri, maka akan timbul berbagai ketegangan dalam hubungan 
keluarga dan masyarakat.
Pernikahan dini dapat mengakibatkan remaja berhenti sekolah sehingga 
kehilangan kesempatan untuk menuntut ilmu sebagai bekal untuk hidup di masa 
depan. Sebagian besar pasangan muda ini menjadi tergantung dengan orang tua, 
sehingga kurang dapat mengambil keputusan sendiri. Bila pasangn ini berusaha untuk 
bekerja pendapatn yang diperolehnya tergolong rendah, bahkan tidak dapat 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Keadaan seperti ini akan membuat pasangan 
rentan terhadap pengaruh kurang baik dari lingkungan sekitarnya. Pernikahan dini 
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan keluarga dan dalam masyarakat secara 
keseluruhan. Wanita yang kurang berpendidikan dan tidak siap menjalankan 
perannya sebagai ibu akan kurang mampu mendidik anaknya, sehingga anak akan 
bertumbuh dan berkembang secara kurang baik, yang dapat merugikan masa depan 
anak tersebut.
2. Resiko Kejiwaan Pernikahan Dini.
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Pernikahan pada umumnya merupakan masa peralihan dalam kehidupan 
seseorang dan oleh karenanya mengandung stress. Untuk itu menghadapi pernikahan 
diperlukan kesiapan mental dari suami maupun isteri, yaitu bahwa dia mulai beralih 
dari masa hidup sendiri kemasa hidup bersama dan berkeluarga. Kesiapan dan 
kematangan mental ini biasanya belum dicapai pada umur di bawah 20 tahun.
Pengalaman hidup mereka yang berumur di bawah 20 tahun biasanya belum 
mantap. Apabila wanita pada masa pernikahan usia muda menjadi hamil dan secara 
mental belum mantap, maka janin yang dikandungnya akan menjadi anak yang tidak 
dikehendaki ini berakibat jauh dari perkembangan jiwa anak sejak dalam kandungan. 
Bila anak lahir, ibu biasanya kurang memberikan perhatian dan kasih sayang malahan 
anak dianggap sebagai beban.
Dari salah satu penelitian diluar negeri ternyata bahwa 85% dari ibu muda 
yang hamil untuk pertama kali, mengalami kekecewaaan dan kecemasan setelah 
mengetahui mereka hamil. Hasil dari salah satu penelitian lain menunjukkan 47% 
dari ibu hamil sebenarnya belum menginginkan untuk mempunyai anak.
Sebagai akibat kurangnya kematangan kejiwaan dan emosi remaja, maka 
pernikahan dini akan menimbulkan perasaan gelisah, kadang-kadang mudah timbul 
rasa curiga dan pertengkaran suami isteri sering terjadi ketika masa bulan madu sudah 
berakhir.
Masa tersebut akan bertambah apabila pasangan tersebut terpaksa tinggal di 
tempat orang tua dan belum memiliki pekerjaan/penghasilan memadai. Tidak jarang 
pasangan ini mengalami ketidak harmonisan dalam kehidupan keluarga, sehingga 
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pernikahan tidak bahagia, bahkan akan dapat berakhir dengan perceraian. Dalam hal 
ini maka remaja wanita lebih menderita dari pada pria.
3. Risiko Kesehatan Pernikahan Dini
Risiko pernikahan terutama terjadi pada pasangan wanita pada saat 
mengalami kehamilan dan persalinan. Kehamilan mempunyai dampak negative 
terhadap kesejahteraan seorang remaja. Sebenarnya ia belum siap mental untuk 
hamil, namun karena keadaan ia terpaksa menerima kemahilan dengan resiko :
Berikut beberapa risiko kehamilan dan persalinan yang dapat dialami oleh 
remaja (usia kurang dari 20 tahun)
1) Kurang darah (anemia) ada masa kehamilan dengan akibat yang buruk bagi 
janin yang dikandungnya seperti pertumbuhan janin terlambat, kelahiran 
premature .
2) Kurang gizi pada masa kehamilan yang dapat mengakibatkan perkembangan 
biologis dan kecerdasan janin terlambat. Bayi lahir dengan berat badan 
rendah. 
3) Penyulit pada saat melahirkan seperti pendarahan dan persalinan lama.
4) Preeklampsi dan Ekslamsi yang dapat membawa maut bagi ibu maupun 
bayinya.
5) Ketidakseimbangan besar bayi dengan lebar panggul. Biasanya ini akan 
menyebabkan macetnya persalinan. Bila tidak diakhiri dengan operasi caesar 
maka keadaan ini akan menyebabkan kematian ibu maupun janinnya seperti 
yang terjadi pada Bu Indri meninggal dunia saat proses persalinan.
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6) Pasangan yang kurang kuat untuk menerima kehamilan cenderung untuk 
mencoba melakukan pengguguran kandungan (aborsi) yang dapat berakibat 
kematian bagi wanita.
7) Pada wanita yang menikah sebelum usia 20 tahun mempunyai risiko kira-kira 
dua kali lipat untuk mendapatkan kanker serviks dibanding dengan wanita 
yang menikah pada umur yang lebih tua. 
Bahwa dalam kesetaraan gender, wanita seringkali menjadi objek penderita 
oleh para kaum pria. Ada kesan bahwa pria lebih unggul ketimbang wanita. Dalam 
hal ini wanita tidak banyak pilihan, apalagi orang tua si gadis memangdang anak 
gadisnya sebagai anak yang segala urusan masih orang tua yang menentukan dan 
bertanggun jawab. Namun jika melihat fenomena yang terjadi dikalangan masyarakat 
di Desa Karama banyaknya pernikahan usia dini terjadi di bawah usia 21 tahun yang 
jelas kita ketahui pernikahan yang terjadi terlalu dini akan mendatangkan banyak 
dampak buruk, dalam Undang-Undang  Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan  Pasal 7 “Perkawinan hanya di izinkan jika pihak pria sudah 
mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun sedangkan pihak wanita sudah mencapai 
umur 16 (enam belas ) tahun. Di Negara kita sudah ada ketentuan jelas usia 
diperbolehkannya menikah sesuai Undang-Undang diatas, namun kebanyakan orang 
tua ingin menikahkan anaknya belum mencapai usia yang telah ditetapkan oleh 
Undang-Undang itupun harus mendapat persetujuan oleh pihak pengadilan yaitu 
pengajuan dispensasi nikah namun kenyataannya masyarakat yang melakukan 
pernikahan dini di Desa Karama hanya atas izin orang tua sehingga Pernikahannya itu 
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di bawah tangan, tetapi mereka mendaftarkan pernikahannya jika telah genap umur 
dan apabila mereka telah mempunyai anak yang ingin di buatkan akta kelahiran 
barulah kedua orangtuanya mengajukan Isbat Nikah di pengadilan demi mendapatkan 
Akta Nikah setelah itu salinan putusannya di daftarkan ke KUA kecamatan Rilau Ale.
Dengan adanya faktor dan dampak dari pernikahan dini, dimana terlebih dulu 
masalah faktor yang mendorong banyaknya pernikahan dini kebanyakan terjadi 
karena faktor, (1) pendidikan : Anak yang melakukan pernikahan dini di Desa 
Karama sangat berpengaruh pada Pendidikannya karena terpaksa putus sekolah , 
Undang-Undang Diknas juga menyatakan anak yang sudah menikah tidak boleh ikut 
bersekolah (SD, SMP, dan SMA). (2) adat: masih ada orang tua yang cenderung 
menjodohkan anaknya di Desa Karama namun hanya sekitar 5,88% dan 3 tahun 
terakhir tidak terjadi peningkatan; (2) Pergaulan dan Media sosial: akibat pergaulan 
bebas didukung dengan ilmu pengetahuan dan Teknologi yang semakin maju 
megharus menikahkan anak karena malu. Namun dengan adanya faktor diatas tidak 
seharusnya orang tua menikahkan anaknya terlalu dini sebagaimana kita ketahui 
pernikahan terwujud harus dengan bibit yang baik harus disertai ilmu dan kehidupan 
mapan agar menghasilkan keturunan yang baik namun kenyataannya dengan 
banyaknya kasus pernikahan dini maka akan lahir generasi yang kurang baik yang 
lahir dari orang tua yang tadinya kurang pengetahuan karena harus berhenti dari 
pendidikan dan tidak ada pekerjaan tetap yang bisa mengantarkan anak-anak mereka 
ke jenjang lebih baik.
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Sedangkan kita melirik kembali pada dampak dari pernikahan dini; (1) anak 
harus putus dari sekolah, dan anak kurang merasakan kebahagian masa kecilnya, di 
usianya masih terlalu dini  dan belum siap untuk menopan rumah tangga dan siap 
menjadi ibu dan menanggun beban, dimana kondisi psikis dan kejiwaan terganggu 
dan macam penyakit akan rentan terkena seperti kanker serviks dan akan berdampak 
pada anaknya; (2) anak lahir secara tidak normal (premature) dan berat badan tidak 
normal, bahkan mengakibatkan kematian pada Ibu dan Bayi.
Berdasarkan analisis  diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa  pernikahan 
di usia muda itu sangat berpengaruh pada beberapa dampak mulai dari  kesehatan 
reproduksi,pendidikan anak, jumlah kematian ibu melahirkan, tingkat kesejahteraan 
dalam keluarga kurang Harmonis, sebaiknya menhindari pernikahan dini dikerenakan 
banyaknya efek negative yang muncul, karena masa remaja (10-19 tahun) merupakan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa dimana terjadi perubahan 
fisik, mental dan psikososial yang cepat dan berdampak pada berbagai aspek 
kehidupan selanjutnya. Gerakan Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP) untuk 
meningkatkan rata-rata usia kawin pertama (UKP) wanita secara ideal, perempuan 20 
tahun dan laki-laki 25 tahun.
Tabel 4
No
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pernikahan Dini 






Faktor Adat (di jodohkan) 5,88%
3.
Faktor pergaulan dan Media Massa 47,05%
Jumlah 64,69 %
No
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pernikahan Dini 





Faktor Adat (Di jodohkan) 5,88%
3.
Faktor pergaulan dan Media 11,76%
Jumlah 23,52%
No
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pernikahan Dini 





Faktor Adat (Di jodohkan) 5,88%
3.
Faktor pergaulan dan Media Massa 17,64%
Jumlah 41,16%
Faktor-faktor Inilah fenomena yang terjadi di Desa Karama tempat Penelitian. 
Dengan melakukan Studi kasus dan terjun langsung kelapangan penulis menemukan 
faktor-faktor yang bermacam-macam yang ada pada Desa Karama yang terkait 
dengan permasalahan yang penulis angkat menjadi judul skripsi penulis. Setelah 
memperhatikan pendapat para responden, penulis dalam penelitian ini tidak 
menemukan faktor ekonomi yang mendorong dalam melakukan pernikahan Dini hal 
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ini di sebabkan masyarakat yang berada di Desa Karama terkenal dengan sumber 
daya alam dan terkenal kaya akan hasil pertanian masyarakat berupa tanaman 
merica,kakao,cengkeh, dan masih banyak lainnya, pendapatan masyarakatnya saat 
panen di atas rata-rata namun dalam ketiga faktor di atas di antaranya faktor 
Pendidikan pengaruhnya tidak lebih dari 17,64% hal ini terlihat masih ada kesadaran 
para anak didik untuk selalu bersekolah, sedangkan pada faktor Adat (Perjodohan) 
hanya mencapai 5,88% hal ini di picu dengan keinginan anak sekarang sudah tidak 
terlalu ingin di jodohkan tetapi selalu ingin dengan pilhannya sediri. Dan yang paling 
dan sangat berpengaruh adalah faktor Pergaulan dan Media Sosial terjadi pada tahun 
2013 sebanyak 47,05% tetapi dengan adanya kesadaran kepada anak dalam didikan 





Dari pembahasan yang telah dikemukakan secara sistematis sesuai dengan 
tujuan penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Dengan mengikuti pada hukum asalnya, maka pernikahan dini hukumnya boleh 
untuk kemaslahatan. Karenanya tidak ada alasan untuk menunda-nunda 
pernikahan selama kita yakin melangkah dengan iringan niat yang tulus 
melaksanakan syariat Islam. Pernikahan dini tidak akan menjadi perintang 
seseorang untuk berkreasi, melanjutkan studi, bersosialisasi, bahkan meniti karir 
yang lebih tinggi. Selama segala persyaratan di atas dipenuhi, pernikahan dini 
bukan menjadi batu terjal yang menghalangi kita dalam meniti studi menata asa, 
merenda kasih sayang, menuai bahagia. Namun untuk menjaga dan menhindari 
dampak terjadinya pernikahan dini sebaiknya tidak dilakukan pernikahan dini, 
alangka baiknya dilakukan pendewasaan terlebih dahulu sampai tiba usia matang 
minimal 21 tahun bagi wanita, 25 tahun bagi pria dan sudah siap dari berbagai  
segi,baik segi umur, materi, fisik dan psikis agar terhindar dari berbagai dampak 
negative yang akan berujung pada kematian Ibu dan Bayi.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat Desa Karama melakukan Pernikahan 
usia Dini adalah : a) Faktor Pendidikan,  b) Faktor Adat-Istiadat (Dijodohkan),      
c) Faktor Pergaulan dan Media Sosial.
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B. Implikasi Penelitian
1. Bagi seorang wanita, agar sekiranya tidak terjerumus dalam pergaulan bebas 
yang nantinya akan menhancurkan hidup dan harus putus dari pendidikan, 
masa lalu akan menjadi suram tampa adanya ilmu yang menuntun kepada 
kesuksesan, ada banyak dampak yang dialami baik segi fisik, mental maupun 
moral dimana hamil diluar nikah dan dipandang hina oleh masyarakat, dan 
dihadapan Allah swt.
2. Bagi orang tua sekiranya jangan menikahkan anaknya yang masih belia, 
hanya karena persoalan di jodohkan, sekarang bukan lagi zamannya siti 
nurbaya, Karena sesungguhnya Allah swt. telah mengatur rejeki, jodoh, dan 
yang lainnya hanya untuk umatnya. Meskipun pernikahan dini ada sisi positif 
dan sisi negatifnya namun alangka lebih baiknya menghindari.
3. Kalaupun harus memilih menikah di usia dini, namun karena pernikahan dini 
yang terjadi di Desa karama ini identik dengan hanya memerlukan persetujuan 
orang tua maka yang dilakukan  pernikahan Sirri (Nikah di bawah Tangan) 
maka penyusun berharap agar masyarakat tidak berfikir pendek dalam 
menyikapi hal ini, namun berfikir panjang ke depan, karena Pernikahan tidak 
hanya untuk sementara waktu saja, melainkan untuk selamanya. Oleh karena 
itulah, untuk menghindari hal-hal yang tidak di inginkan di kemudian hari, 
Pernikahan dini tersebut dicatatkan di Kantor Urusan Agama, tentunya 




Abidin,Slamet dan Aminuddin. Fiqh Munakahat 1,Bandung:CV Pustaka Setia,1999. 
Alam, Andi Syamsu.Usia Ideal Memasuki Dunia Perkawinan. Jakarta : Kencana Mas, 
2005.
Al-hamdani, Risalah Nikah.Pekalongan:Raja Murah, 1980.
Ali, Zainuddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia. Jakarta: Media grafika, 2006.
Al-Musayyar, Sayyid Ahmad. Fiqih cinta Kasih. Jakarta:Erlangga, 2008.
Ash-Sayis, Muhmud Syalthut Ali.  fiqih tujuh Mazhab. Bantung: Pustaka setia, 2000.
Basri, Hasan. Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi  dan Agama. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 1999.
Daradjat, Zakiah,  Kesehatan Mental .Cet.III; Jakarta: Gunung Agung, t.th.
Depdikbud.KamusBesarbahasa Indonesia, Jakarta: BalaiPustaka, 1994.
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Jakarta: Mahkota,2012.
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan.Cet.V;Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008.
Istiqamah, Hukum Perdata di Indonesia. Makassar:Alauddin Press,2011.
Kodir, Faqihuddin Abdul, Fiqh perempuan refleksi Kyai atas Wacana Agama dan 
Gender, Yogyakarta  : LKIS. 2001.
Maududi,Abul A’la, Kawin dan Cerai Menurut Islam. Jakarta :Gema Insani Press, 
1990.
Mazhahiri,Husain. Membangun Surga dalam Rumah Tangga. Cet III ; Bogor : 
Cahaya, 2001.
Poerwadarminta. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: PN. Balai Pustaka,1983.
Rasyid,Sulaiman. Fiqh Islam. Bandung: PT SinarBaruAlgensindo, 1998.
93
Republik Indonesia.”Undang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam,”Jakarta:Graha Media Press, 2014.
Rofiq, Ahmad. Hukum Islam di Indonesia. Semarang:PT Raja Grafindo Persada,1995.
-------. HukumPerdata Islam di Indonesia, Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2013.
Samin, Sabri dan Andi Nurmaya Aroeng.Fikih II. Makassar : Alauddin Press, 2010.
Sunggono, Bambang. MetodePenelitianHukum. Jakarta:PT. Raja GrafindoPersada, 2012.
Syahraeni, Andi.Bimbingan Keluarga Sakinah. Makassar : Alauddin University Press, 2013.
Syarifuddin, Amir.HukumPerkawinan Islam di Indonesia.Jakarta: KencanaPrenada 
Media Group, 2009.
Soemitro, Hanitidjo dan Ronny. MetodelogiPenelitian . Jakarta :Data Media,1994.
Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan. Jogjakarta : 
Liberti, 1999.
Usman Husein,dkk, Metode Penelitian  Sosial. Cet v; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004.
Singarimbun, Masri dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei Jakarta: 
LP3Es,1989.
Rahmat, Hakim. Hukum Perkawinan Islam. Bandung: CV. Pustaka Setia. 2000.




DAFTAR PERTANYAAN PEMERINTAH DESA KARAMA KECAMATAN 
RILAU ALE KABUPATEN BULUKUMBA.
1. Apakah pemerintah Desa mengetahui tentang Pernikahan Dini?
2. Faktor apakah yang menyebabkan orang tua putra/putrinya untuk melakukan 
pernikah di Usia Dini?
3. Bagaimanakah sejarah sehingga di Sebut Desa Karama?
4. Bagaimanakah keadaan Sosial, Budaya dan Keagamaan yang ada di Desa 
Karama?
DAFTAR PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA ORANG TUA YANG 
MENIKAHKAN PUTRA/PUTRINYA DALAM USIA DINI
1. Apakah yang anda ketahui tentang Pernikahan Dini?
2. Benarkah bahwa salah satu putra/putri anda menikah di Usia yang relatif 
muda?
3. Apakah anda merelakannya?
4. Faktor apakah yang menyebabkan anda merelakan (menganjurkan) putra/putri 
anda untuk menikah di Usia Dini?
DAFTAR PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA MEMPELAI YANG 
MENIKAH DI USIA DINI
1. Apa yang anda Ketahui tentang Pernikahan Dini?
2. Saat beusia berapakah Anda Menikah?
3. Faktor Apakah Sehingga anda memutuskan untuk menikah pada usia yang 
relative muda?
4. Apakah anda memiliki kesiapan untuk menikah, seperti fisik dan mental?
5. Apakah anda sudah memiliki pekerjaan?
6. Sudah siapkah anda untuk mengasuh atau mendidik apabila Tuhan 
menganugrahi keturunan kepada anda?
DAFTAR PERTANYAAN YANG DI AJUKAN KEPADA PETUGAS KANTOR 
URUSAN AGAMA KECAMATAN RILAU ALE.
1. Apa yang anda ketahui tetang Pernikahan dini?
2. Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pernikahan dini?
3. Bagaimanakah dampak bagi anak yang melakukan Pernikahan di Usia yang 
masih muda?
4. Bagaimana langkah yang akan di ambil oleh Kantor Urusan Agama (KUA) 
terkait dengan adanya Pernikahan Dini?
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